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ABSTRAK

Deswita Maharani. 2025. Analisis Laporan Keuangan Terhadap Efektivitas
Penilaian Permohonan Kredit (Studi Kasus PT Bank BTPN Syariah Tbk Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024). Skripsi. Jurusan
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh: Saida Said dan Nurul Fuada.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah rasio keuangan Bank BTPN
Syariah terhadap penilaian permohonan kredit sudah efektif. Berdasarkan
rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini agar perusahaan
kemudian perlu mengetahui apakah rasio keuangannya telah memadai untuk
dilakukan pemberian kredit kepada nasabah. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif deskriptif dengan analisis rasio keuangan yang meliputi Current Ratio
(CR), Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Asset
(ROA), Return on Equity (ROE), Non Performing Financing (NPF), dan Financing
to Deposit Ratio (FDR). Data yang digunakan merupakan data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan Bank BTPN Syariah. Hasil analisis menunjukkan
bahwa dari tujuh rasio yang di analisis, empat rasio efektif, yaitu DAR, ROA, NPF
dan FDR sedangkan tiga rasio belum efektif yaitu CR, DER,dan ROE. Temuan ini
mengindikasikan bahwa secara keseluruhan laporan keuangan PT Bank BTPN
Syariah Tbk telah efektif dalam penilaian permohonan kredit, meskipun masih
diperlukan perbaikan pada aspek likuiditas, struktur permodalan, dan profitabilitas
ekuitas untuk meningkatkan efektivitas di masa mendatang.

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Efektivitas, Penilaian Kredit
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ABSTRACT

Deswita Maharani. 2025. Analysis of Financial Statements on the
Effectiveness of Credit Application Assessment (Case Study of PT Bank
BTPN Syariah Tbk Listed on the Indonesia Stock Exchange for the Period
2020-2024). Undergraduate Thesis, Department of Accounting, Faculty of
Economics and Business, Universitas Muhammadiyah Makassar.
Supervised by: Saida Said and Nurul Fuada.

The research problem in this study is whether the financial ratios of Bank BTPN
Syariah are effective in assessing credit applications. Based on this research
problem, the objective of this study is to determine whether the bank’s financial
ratios are adequate for granting credit to customers. This study employs a
descriptive quantitative method with financial ratio analysis, including Current Ratio
(CR), Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Assets
(ROA), Return on Equity (ROE), Non-Performing Financing (NPF), and Financing
to Deposit Ratio (FDR). The data used are secondary data obtained from the
financial statements of Bank BTPN Syariah. The result show that out of seven
ratios analyzed, four ratios DAR, ROA, NPF and FDR are effective in assesing
credit aplications, while three ratios CR, DER, and ROE remain ineffective. These
findings indicate that overall, the financial statements of Bank BTPN Syariah can
be considered fairly effective in evaluating -credit applications, although
improvements in liquidity, capital structure, and equity profitability are still required
to enhance effectiveness in the future.

Keywords: Financial Statement, Effectiveness, Credit Evaluation
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha saat ini cukup pesat, hal ini terlihat
dengan semakin banyaknya perusahaan yang bergerak dibidang usaha
yang sama. Salah satu tujuan perusahaan adalah untuk mempertahankan
kelangsungan hidup perusahaan serta berusaha untuk mengembangkan
lebih banyak bisnis dimasa depan untuk mencapai keuntungan yang
maksimal dan kerugian yang minimal. Salah satu perusahaan jasa yang
menghadapi persaingan ketat di bidang perbankan adalah kredit (Nasution
etal., 2022).

PT Bank BTPN Syariah Tbk adalah anak usaha Bank SMBC
Indonesia yang bergerak dibidang perbankan syariah. Bank BTPN
Syariah merupakan bank umum non-devisa yang 70% sahamnya
diakusisi oleh PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Tbk pada
20 Januari 2014 dan kemudian dikonversi menjadi BTPN Syariah
berdasarkan Surat Keputusan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tanggal 22
Mei 2014 (Veronika et al., 2022). Setelah proses konversi menjadi bank
syariah, PT Bank BTPN Syariah Tbk berfokus pada pengembangan
produk dan layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah, salah satunya adalah pemberian kredit. Dalam memberikan
kredit Bank BTPN Syariah menggunakan akad-akad syariah seperti
murabahah, mudharabah, dan musyarakah yang memastikan bahwa
setiap transaksi yang dilakukan tidak melanggar ketentuan agama Islam.

Namun meski beroperasi dengan prinsip-prinsip syariah, pemberian



kredit tetap mengandung risiko yang harus dikelola dengan hati-hati,
seperti risiko kredit macet.

Kredit macet merupakan bagian dari kredit bermasalah yang sering
kali menjadi tantangan besar bagi perbankan. Perlu diketahui bahwa
terjadinya kredit macet tidak selalu disebabkan oleh kesalahan nasabah.
Masih banyak kasus kredit macet yang berakibat pada penurunan
penerimaan bank dan bank akan kebingungan untuk membayar bunga ke
deposan, maka terjadi kurang percaya masyarakat kepada perbankan-
perbankan di Indonesia, hal ini menyebabkan keterpurukan dunia
perbankan, sebagai bank yang dapat bertahan berusaha untuk
mengembalikan kepercayaan masyarakat dengan  salah satu cara
memperbaiki kinerjanya. Perbaikan Kkinerja dapat dilakukan dengan
menjaga dan meningkatkan kesehatan bank dengan menghasilkan
kualitas produk yang terbaik, kualitas layanan, serta meningkatkan
efisiensi.

Persoalan kredit macet memang selalu menjadi isu hangat dan
penting dalam dunia perbankan. Keberadaan kredit macet menjadi
penyakit dalam dunia perbankan dan perekonomian Indonesia, karena
bank mempunyai peran penting dan strategis dalam perekonomian
Indonesia (Rapii & Harpiana, 2022). Oleh kerena itu, mengatasi masalah
kredit macet menjadi prioritas utama. Kredit macet dalam jumlah besar dan
terus-menerus menimbulkan dampak negatif terhadap pertumbuhan
ekonomi nasional, baik secara langsung maupun tidak langsung. Bagi
bank, dampaknya sangat merugikan karena menyebabkan terbatasnya

danayang tersedia dan meningkatnya biaya operasional yang cukup besar



(Anggerwati & Jusnia, 2022). Oleh karena itu, sangat penting bagi pihak
perbankan untuk menemukan solusi yang efektif untuk mengurangi dan
mengatasi kredit macet.

Ketika memberikan pinjaman, tidak semua bank lalai dalam
mengabulkan atau mencairkan permohonan kredit yang ada. Pemberian
kredit sebuah bank tentunya memiliki berbagai penilaian terhadap
kemampuan, modal, agunan, dan prospek usaha debitur agar
permohonan kredit calon debitur dapat disetujui (Aji Anggoro et al., 2021).
Dalam menilai efektivitas permohonan kredit dapat digunakan rasio
pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing (NPF) dan rasio
Financing to Deposit Ratio (FDR).

Aspek yang paling krusial dalam penilaian permohonan kredit adalah
fokus pada dimensi keuangan, yang memungkinkan evaluasi
kemampuan perusahaan dalam mengelola manajemen keuangannya.
Manajemen kinerja keuangan perusahaan ditekankan melalui
pengendalian keuangan yang teliti. Penggunaan analisis rasio menjadi
suatu pendekatan dalam menilai kinerja keuangan, memungkinkan
pemahaman mendalam terhadap data keuangan dalam Ilaporan
keuangan. Rasio keuangan digunakan untuk menganalisis perubahan
dari tahun ke tahun, menggambarkan pola dan arah kinerja keuangan
perusahaan. Keefektifan perusahaan dalam mengelola dana dan
kemampuan untuk melunasi hutang dapat dinilai melalui penilaian
terhadap rasio keuangan.

Untuk menjaga keberlangsungan kegiatan bank dalam perkreditan,

maka bank dituntut untuk menciptakan suatu manajemen yang dapat



mengamankan pemberian kredit secara akurat (Anggerwati & Jusnhia,
2022). Dalam konteks pemberian kredit, teori agensi menggambarkan
hubungan antara bank (principal) dan debitur (agent), dimana bank
berusaha memastikan debitur menggunakan kredit secara efisien dan
mengembalikannya tepat waktu. Penelitian ini terkait dengan teori Agency
yang menjelaskan hubungan kontraktual antara pemegang saham selaku
bank dan manajemen selaku nasabah. Bank memberikan kredit dengan
harapan laporan keuangan perusahaan memadai. Oleh karena itu, dalam
pemberian kredit bank harus memperhatikan aspek-aspek pertimbangan
kredit yang meliputi aspek umum, aspek ekonomi atau komersial, aspek
teknis, aspek yuridis, aspek kemanfaatan dan kesempatan kerja dan
aspek keuangan. Aspek keuangan merupakan aspek yang paling penting,
karena dengan melakukan penilaian aspek keuangan dari calon debitur
maka dapat diketahui likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan stabilitas
suatu perusahaan, serta dapat diketahui berapa lama suatu kredit dapat
dikembalikan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Nety, 2024) sejalan dengan temuan
yang diperoleh dari Bank Mayapada Kantor Fungsional Wayhalim, yang
mengungkapkan bahwa analisis laporan keuangan memainkan peranan
penting dalam menentukan kelayakan pemberian kredit. Dalam penelitian
ini, penilaian kredit dilakukan dengan mempertimbangkan berbags ai
rasio keuansgan, seperti current ratio, quick ratio, debt to equity ratio, dan
return on asset, yang berfungsi untuk mengevaluasi likuiditas, solvabilitas,

dan profitabilitas calon debitur.



Hal ini menunjukkan bahwa penilaian yang berbasis pada laporan
keuangan yang komprensif dapat meningkatkan efektivitas bank dalam
mengelola risiko pemberian kredit. Di sisi lain, penelitian yang di lakukan
oleh (Ary Yudianto, 2021) menunjukkan pendekatan yang berbeda.
Penelitian ini menekankan pentingnya kontrol internal dan prosedur
pemberian kredit untuk mengelola risiko, terutama dalam mengantisipasi
potensi kredit macet. Dengan demikian meskipun kedua penelitian
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pemberian kredit, (Ary Yudianto,
2021) lebih menekankan pada penerapan sistem pengendalian intern
dibanding dengan analisis rasio keuangan yang mendalam sebagai mana
yang dilakukan oleh (Nety Kumalasari, 2024).

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan signifikan
dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang telah ada. Pertama,
penelitian ini fokus pada analisis laporan keuangan terhadap efektivitas
penilaian permohonan kredit di Bank BTPN Syariah Makassar selama
periode 2021-2023, sedangkan penelitian terdahulu sebagian besar
dilakukan di bank-bank konvensional, seperti Bank Rakyat Indonesia,
Bank Mayapada, Bank Mandiri, Bank BTN, dengan periode yang
berbeda. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini lebih spesifik untuk
menganalisis risiko kredit, termasuk Non Performing Financing (NPF) dan
Financing to Deposit Ratio (FDR) yang tidak selalu dijadikan fokus dalam
penelitian terdahulu. Sebagian besar penelitian terdahulu, seperti yang
dilakukan (Nety Kumalasari, 2024) lebih banyak menggunakan rasio-
rasio seperti Current Ratio, Quick Ratio, ROA, ROE, Net Profit Margin

untuk menilai kinerja keuangan bank tanpa mengintegrasikan variabel



yang mengukur efektivitas penilaian kredit secara langsung. Selain itu,
meskipun beberapa penelitian seperti milik (Cintiya & Riswan, 2022) dan
(Rifani, 2021) juga mengkaji variabel NPL dan LDR, penelitian ini berbeda
dengan lebih fokus pada pengaruh langsung laporan keuangan terhadap
keputusan pemberian kredit dalam konteks bank syariah, serta
menggunakan periode yang lebih update. Metode yang digunakan juga
berbeda, dimana penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan analisis deskriptif sedangkan pada “penelitian yang dilakukan
oleh (Nursidin et al., 2023) menggunakan metode analisis asosiatif. Hal
ini mendorong - penulis untuk melakukan penelitian guna memahami
bagaimana penilaian terhadap permohonan kredit yang diterapkan oleh
PT. Bank BTPN Syariah Tbk, maka dalam menyusun penelitian ini penulis
mengambi judul: “Analisis Laporan Keuangan Terhadap Efektivitas
Penilaian Permohonan Kredit (Studi Kasus PT Bank BTPN Tbk

Periode 2020-2024)”

. Rumusan Masalah

Pada penelitian ini penulis mengambil rumusan masalah yaitu
apakah rasio keuangan pada Bank BTPN Syariah telah efektif dalam
penilaian permohonan kredit?

. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini

adalah untuk mengukur sejauh mana efektivitas rasio keuangan Bank

BTPN Syariah dalam penilaian permohonan kredit.



. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan, dapat menjadi informasi dan masukan
yang berguna untuk melakukan perbaikan terkait analisis laporan
keuangan saat menilai permohonan kredit.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Untuk menerapkan dan mempraktekkan teori-teori yang diperoleh
selama perkuliahan, khususnya yang berkaitan dengan analisis
laporan keuangan dalam efektivitas penilaian permohonan kredit.
b. Bagi Bank
Dapat dijadikan catatan atau koreksi untuk mempertahankan
dan meningkatkan kinerja serta memperbaiki apabila terdapat
kelemahan dan kekurangan.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi atau
acuan untuk memilih topik yang sama dan menambah variabel

penelitian yang berkaitan dengan variabel terkait.



BAB I
TINJAUAN TEORI
A. Tinjauan Teori
1. Teori Keagenan ( Agency Theory)

Teori keagenan (Agency Theory) pertama kali diungkapkan
oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976 yaitu teori agensi
merupakan pemisahan fungsi antara prinsipal dan agen dalam suatu
perusahaan. Agency theory merupakan pemisahan antara pemilik
sebagai prinsipal dan manajer sebagai agen yang menjalankan
perusahaan maka akan muncul permasalahan agensi karena masing-
masing pihak akan berusaha untuk memaksimalkan utilitasnya
(Sa’adah & Malangkucecwara , 2021). Teori keagenan merupakan
teori yang mendefinisikan relasi antara dua pihak yaitu prinsipal
(pemilik) dan agen (pihak manajemen dalam usaha). Prinsipal
merupakan suatu pihak yang mewakili. wewenang untuk
menginstruksikan agen dalam melakukan jasa atas nama prinsipal,
sedangkan agen merupakan pihak yang memiliki wewenang yang
diberikan untuk membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal. Jika
kedua pihak tersebut mengarah pada tujuan yang sama, maka pihak
agen akan melaksanakan dan mendukung segala perintah yang
diarahkan oleh pihak prinsipal (Chenkiani & Prasetyo, 2023).

Teori agensi relevan dengan penelitian ini. Dalam teori agensi
hubungan kontraktual antara pemegang saham (bank) dan
manajemen (nasabah) melibatkan elemen pemantauan yang cermat.

Bank sebagai pemegang saham memiliki kepentingan untuk



memastikan bahwa dana yang disalurkan digunakan secara efektif dan
menguntungkan. Terkait dengan penelitian ini, efektivitas
penggunaan dana oleh manajemen menjadifokus utama. Bagaimana
manajemen menyusun strategi dan memaksimalkan penggunaan
dana yang diberikan oleh bank menjadi kunci dalam pencapaian tujuan
keuangan perusahaan. Dalam konteks penelitian ini, manajemen yang
mampu memaksimalkan penggunaan dana dapat mengurangi beban
yang dikeluarkan oleh perusahaan. Efektivitas penggunaan dana
perusahaan dan kemampuannya untuk membayar kembali
pinjamannya (Sukawati, 2020).
Bank

Berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7 Tahun 1992,
bank adalah badan komersial yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan mendistribusikan kepada masyarakat
dalam bentuk pinjaman atau bentuk lain® untuk kepentingan
masyarakat. Bank juga dikenal sebagai tempat penyimpanan uang
bagi mereka yang memiliki kelebihan uang dan fungsinya meningkat
setiap hari. Faktor kemajuan ekonomi telah memperluas peran bank
tidak hanya sebagai pelanggan dana dan penyalur, tetapi juga
mengembangkan produk dan menawarkan layanan untuk memberikan
kenyamanan dan kepuasan kepada nasabah. Hal ini menjadikan bank
sebagai institusi keuangan yang sangat strategis karena telah
memfasilitasi dan memperlancar kegiatan perekonomian masyarakat

(Debora & Tipa, 2023).
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Bank Syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah. Implementasi prinsip syariah inilah yang
menjadi pembeda utama dengan bank konvensional. Pada intinya
prinsip syariah mengacu kepada syariah Islam yang berpedoman
utama kepada Al-Quran dan Hadist. Dalam setiap transaksi, Bank
Syariah tidak mengenal bunga, baik dalam menghimpun investasi
masyarakat ataupun dalam pembiayaan bagi dunia usaha yang
membutuhkannya. Sistem bunga tidak dikenal dalam perbankan
syariah karena menurut konsep ekonomi syariah, uang adalah uang
bukan capital.

Fungsi perbankan terkait erat dengan jenis perbankan. Pada
awalnya, jenis perbankan tersebut mengacu pada UU Pokok
Perbankan Nomor 14 Tahun 1967. Pada UU ini, jenis perbankan
menurut fungsinya terdiri dari bank umum, bank pembangunan, bank
tabungan, bank pasar, bank desa, lumbung desa, bank pegawai, dan
bank lain. Namun setelah keluar UU pokok perbankan Nomor 7 Tahun
1992 dan UU RI Nomor 10 Tahun 1998, maka jenis perbankan
berdasarkan fungsinya terdiri atas bank umum dan Bank Perkreditan

Rakyat (BPR).

. Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan terdiri dari dua bagian kata, yaitu
“analisis” dan laporan keuangan”. Analisis adalah penguraian suatu
persoalan atau permasalahan serta menjelaskan mengenai hubungan
antara bagian-bagian yang ada di dalamnya untuk selanjutnya

diperoleh suatu pengertian secara keseluruhan. Sedangkan laporan
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keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan
(Rochman & Pawenary, 2020). Analisis laporan keuangan adalah
kegiatan menganalisa laporan keuangan menggunakan konsep dan
standar akuntansi keuangan.

Analisis laporan keuangan pada dasarnya bertujuan untuk
mengevaluasi laporan keuangan suatu perusahaan dengan tujuan
memperoleh pemahaman tentang kondisi dan kinerja keuangan
perusahaan dimasa yang akan datang (Fauzul Hakim Hasibuan et al.,
2023). Laporan Keuangan (finansial statements) merupakan produk
akhir dari serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data
transaksi bisnis. Seorang akuntan diharapkan mampu untuk
mengorganisir seluruh data akuntansi hingga menghasilkan laporan
keuangan dan bahkan harus dapat menginterpretasikan serta
menganalisis laporan keuangan yang dibuatnya (Paseki et al., 2021)).
Laporan keuangan pada hakikatnya ialah hasil refleksi dari berbagai
transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan. Transaksi dan
peristiwa yang bersifat keuangan harus dicatat, diklasifikasikan, dan di
kumpulkan dengan tepat ke dalam jumlah moneter dan kemudian di
interpretasikan untuk berbagai tujuan. Laporan keuangan disusun dan
disajikan oleh perusahaan dalam bentuk laporan laba, rugi, neraca,
laporan perubahan modal, dan laporan arus kas. Agar informasi
keuangan bermanfaat, informasi ini harus relevan untuk memenuhi
kebutuhan pengguna dalam proses pengambilan keputusan
(Syaharman & Si, 2021).

Analisis keuangan bertujuan untuk melihat hasil pencapaian
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perusahaan selama periode tertentu baik harta, kewajiban, serta modal
yang dimiliki. Analisis keuangan juga bertujuan untuk mengetahui hal
apa saja yang perlu diperbaiki, melihat keistimewaan perusahaan,
sebagai bahan evaluasi tata kerja dan sebagai motivasi untuk bekerja
lebih baik (Putri Diana Lase et al., 2022). Menurut (Sutrisno, 2013)
terdapat beberapa analisis rasio keuangan yang dilakukan oleh
perusahaan. Ada dua pengelompokkan jenis-jenis rasio keuangan.
Pertama, rasio menurut sumber dari mana rasio dibuat dan dapat
dikelompokkan menjadi:
a. Rasio-rasio Neraca (Balance Sheet Rations)
Rasio neraca merupakan rasio yang menghubungkan elemen-
elemen yang ada pada neraca saja. Seperti current rasio, cash
rasio, debt to equity rasio, dan sebagainya.
b. Rasio-rasio Laporan Laba-Rugi (Income Statement ratio)
merupakan rasio yang menghubungkan elemen-elemen
yang ada pada laporan laba-rugi saja seperti profit margin,
operating ratio, dan lain-lain.
c. Rasio-rasio antar Laporan (Inter Statement Rations)
merupakan rasio yang menghubungkan elemen-elemen
yang ada pada dua laporan, neraca dan laporan laba-rugi, seperti
retur non investment, retur non equity, aset turnover, dan lainnya.
Kedua, jenis rasio menurut tujuan penggunaan rasio yang
bersangkutan. Rasio-rasio ini dapat dikelompokkan menjadi:
1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) likuiditas ialah kemampuan

perusahaan untuk membayar kewajiban-kewajiban yang segera
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harus dipenuhi. Berikut yang termasuk kedalam rasio likuiditas
ialah:
a. Current Ratio
Adalah rasio yang membandingkan antara aktiva lancar
yang dimiliki perusahaan dengan utang jangka pendek.

Formulasi untuk menghitung Current Ratio adalah:

) Aktiva Lancar
Current Ratio = —— X 100%
Utang Lancar

b. Quick Ratio
merupakan rasio antara aktiva lancar sesudah dikurangi
persediaan dengan utang lancar. Formulasi untuk

menghitung Quick Rasio adalah sebagai berikut:

{ 5 Aktiva Lancar—Persediaan
Quick Ratio = X 100%

Persediaan

c. Cash Ratio
Cash rasio adalah rasio yang membandingkan antara
kas dan aktiva lancar yang bisa segera menjadi uang kas dan
utang lancar. Aktiva lancar bisa segera menjadi uang kas

adalah efek surat berharga. Rumus Cash Ratio adalah:

) Kas dan Setara Kas
Cash Ratio = X 100%
Utang Lancar

Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas menunjukkan seberapa besar kebutuhan

dana perusahaan dibelanjai dengan utang. Apabila perusahaan
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tidak mempunyai solvability atau solvability factor = 0, artinya
perusahaan dalam beroperasi sepenuhnya menggunakan modal
sendiri atau tanpa menggunakan utang. Berikut ini yang termasuk
ke dalam rasio solvabilitas ialah:

a. Total Debt to Aset Ratio (DAR)

Digunakan untuk mengukur presentase besarnya dana
yang berasal dari utang. Makin tinggi Debt to Asset Rasio
dapat menunjukkan perusahaan makin beresiko. Berikut cara
mengukur besarnya Debt to Asset Ratio bisa dihitung dengan

rumus sebagai berikut:

P Total Liabilitas

DAR = X 100%

Aset Lancar

b. Total Debt to Equity Ratio (DER)

Merupakan imbalan antara utang yang dimiliki
perusahaan dengan modal sendiri. Makin tinggi rasio ini berarti
modal sendiri makin sedikit dibanding dengan utangnya.
Berikut cara menghitung Debt to Equity menggunakan rumus

sebagai berikut:

DER = Total Liabilitas % 100%

Ekuitas
3. Rasio Aktivitas
Rasio Aktivitas ini mengukur seberapa besar efektivitas
perusahaan dalam memanfaatkan sumber dananya. Rasio aktivitas
dinyatakan sebagai perbandingan penjualan dengan berbagai

elemen aktiva. Rasio aktivitas meliputi sebagai berikut:
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a. Perputaran persediaan (Inventory Turnover)

Persediaan merupakan komponen utama dari barang yang
dijual, oleh karena itu makin tinggi persediaan berputar makin
efektif perusahaan dalam mengelola persediaan. Perputaran
persediaan atau Inventory Turnover dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Harga Pokok Penjualan
Inventory Turnover = : X 100%
Persediaan

b. Perputaran Piutang (Reacivable Turnover)
Perputaran piutang ‘atau Receivable Turnover merupakan
ukuran efektivitas pengelolaan piutang. Makin cepat perputaran
piutang, makin efektif perusahaan dalam mengelola piutangnya.

Maka rumus untuk menghitung perputaran piutang adalah :

: Penjualan
Recievable Turnover = —— X 100%
Piutang

Perputaran Aktiva (Assets Turnover)

Perputaran aktiva atau Assets Turnover merupakan
efektivitas pemanfaatan aktiva dalam menghasilkan penjualan.
Makin besar perputaran aktiva makin efektif perusahaan
mengelola aktivanya. Berikut rumus yang digunakan untuk

mengukur perputaran aktiva:

Penjualan
Asset Turnover = —— X 100%
Total Aktiva
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Rasio Solvabilitas (Profitability Ratios)

Keuntungan merupakan hasil dari kebijaksanaan yang diambil oleh
manajemen. Rasio Profitabilitas atau rasio keuntungan ini digunakan
untuk mengukur seberapa besar tingkat keuntungan yang dapat
diperoleh perusahaan. Amkin tinggi tingkat keuntungan dapat diukur
dengan beberapa indikator, yaitu:

a. Net Profit Margin
Merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dibandingkan dengan penjualan yang dicapai. Rumus

yang digunakan sebagai berikut:

Laba Operasi

Net Profit Margin = X 100%

Penjualan

b. Return on Equity (ROE)

Return on equity ini sering disebut dengan rate of return non net
worth vyaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki, sehingga ROE ini ada
yang menyebutnya sebagai rentabilitas modal sendiri. Maka rumus

yang digunakan yaitu:

Laba Bersih
ROE =

= - 0
Total Ekuitas x100%
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c. Return on Asset (ROA)

Merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung laba
atau keuntungan yang dapat dihasilkan dari setiap rupiah
dana yang termasuk dalam total aset. Semakin tinggi nilai
ROA menunjukkan bahwa perusahaan menghasilkan lebih
banyak laba. Sebaliknya jika nilai ROA menurun, hal ini
menandakan bahwa perusahaan sedang mengalami

kerugian. Adapun rumus untuk menghitung ROA vyaitu:

ROA = Laba Bersih % 100%

Total Aset

4. Efektivitas Penilaian Permohonan Kredit

Efektivitas berasal dari kata efektif artinya sesuatu cara berpikir,
sikap dan perilaku serta hasil kerja yang memiliki akibat, hasil atau
pengaruh terhadap sesuatu yang lain. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kata efektif mempunyai arti efek, pengaruh, akibat atau dapat
membawa hasil. Menurut (Kasmir, 2018), efektivitas dalam menilai
kredit dapat tercapai apabila bank mampu memperoleh informasi
keuangan yang lengkap, melakukan analisis kelayakan secara
menyeluruh, dan menyalurkan dana dengan memperhatikan prinsip
kehati-hatian (Prudential Banking). Dengan begitu, bank dapat
menekankan risiko gagal bayar sekaligus menjaga kualitas aset
produktif. Jadi efektivitas adalah keaktifan, daya guna, adannya
kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang melaksanakan tugas
dengan sasaran yang dituju (Malelak et al., 2020).

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 kredit
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adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Kredit
merupakan salah satu bentuk dari penyediaan jasa keuangan yang
berupa tagihan melalui persetujuan atau kesepakatan antar bank dengan
pihak lain dan kewajiban pihak yang dibiayai untuk mengembalikan
tagihan tersebut jangka waktu yang ditentukan pada awal perjanjian
(Kasmir,2016).
Dalam kredit ada beberapa prinsip pemberian kredit dengan
analisis 5C adalah sebagai berikut:
a. Character
Suatu keyakinan bahwa, sifat atau watak dari orang-orang
yang akan diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya, hal ini
terjamin dari latar belakang si nasabah baik yang bersifat latar

belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi.

b. Capacity
Untuk melihat kemampuan nasabah dalam bidang bisnis yang
dihubungkan dengan pendidikannya, kemampuan bisnis juga
diukur dengan kemampuannya dalam memahami tentang
ketentuan-ketentuan pemerintah.
c. Capital
Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihat dari
laporan keuangan dengan menggunakan pengukuran seperti dari

segi likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan ukuran lainnya.
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d. Collateral
Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang
bersifat fisik maupun non fisik.
e. Condition
Dalam menilai kredit hendaknya juga menilai kondisi
ekonomi dan politik sekarang dan dimasa yang akan datang
sesuai sektor masing-masing, serta prospek usaha dari sektor
yang dijalankan.

Kriteria-kriteria dalam semua prinsip itu perlu diperhatikan bukan saja
oleh pemberi kredit, namun juga nasabah yang mengajukan kreditnya
supaya dapat terpenuhi semua kriterianya. Dengan begitu kredit yang
diajukan akan memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk disetujui oleh
lembaga keuangan. Dari hasil pengawasan intern melalui metode analisis
tersebut dapat dilihat kurangnya pengawasan dan pemantauan dalam
melaksanakan prosedur yang seharusnya (Gea et al., 2024).

Pihak bank memberikan kredit dengan maksud dan tujuan tertentu
yang dikehendakinya. Pemberian kredit dikatakan efektif apabila
menimbulkan akibat atau maksud serta tujuan yang dikehendaki oleh pihak
bank, yaitu krediti diberikan sesuai dengan prinsip dan prosedur yang telah
ditetapkan. Dalam menyalurkan kredit kepada masyarakat, bank akan
menghadapi risiko kredit. Oleh karena itu untuk menjamin kelancaran
pengembalian modal, tentunya pemberian pinjaman memerlukan
perhitungan yang cermat. Perhitungan bisa menggunakan NPF (Non
Performing Financing), dikarenakan NPF dapat digunakan untuk mengukur

sejauh mana kredit yang bermasalah yang dapat di penuhi dengan aktiva
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produktif yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Selain NPF juga dihitung
dengan menggunakan FDR (Financing to Deposit Ratio) merupakan
perbandingan antara total kredit yang diberikan dengan total dana pihak
ketiga.

a. NPF (Non Performing Financing)

Non Performing Financing (NPF) merupakan indikator dari risiko
kredit (pembiayaan) bank. Non Performing Financing (NPF) yang
analog dengan Non Performing Loan (NPL) pada bank konvensional
merupakan rasio keuangan yang berkaitan dengan risiko kredit. NPF
menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola
pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank. Sehingga semakin
tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas pembiayaan bank
yang menyebabkan jumlah pembiayaan bermasalah semakin besar
maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin
besar.

Faktor yang biasa mempengaruhi NPF, salah satunya adalah
ketepatan waktu pembayaran oleh nasabah, sehingga hal tersebut
dapat menurunkan potensi terjadinya masalah dalam pembayaran
dana dengan baik, termasuk juga melakukan pemantauan dapat
menekankan tingkat NPF menjadi seminimal mungkin. Dengan
demikian, perlu dilakukan penilaian terhadap kemungkinan terjadinya
penyimpangan pembiayaan oleh nasabah dan juga indikasi kegagalan
untuk membayar pinjaman oleh nasabah. Dari uraian tersebut , dapat
disimpulkan bahwa NPF yang tinggi akan menyebabkan masalah bagi

bank, karena akan mengalami kerugian. NPF dapat dirumuskan
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sebagai berikut:

Jumlah pembiayaan bermasalah

NPF = X 100%

Total Prmbiayaan

FDR (Financing to Deposit Ratio)

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio jumlah modal
yang disalurkan oleh perbankan (Sumarlin, 2019). Dengan kata lain,
FDR menunjukkan kemampuan perbankan dalam menyalurkan dana
kepada debitur sekaligus membayarkan kembali kepada deposan
dengan mengandalkan kredit yang disalurkan sebagai sumber
likuiditas. Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan analog dari
Loan to Deposit Ratio pada bank konvensional yang dimaknai dengan
perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan
dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh bank, rasio ini juga
merupakan gambaran efektivitas bank dalam melakukan penyaluran
kredit. FDR yang rendah menunjukkan kurangnya efektivitas bank
dalam menyalurkan kredit. Sebaliknya jika FDR yang tinggi
menunjukkan bank sangat efektivitas dalam menyalurkan kredit
sehingga dapat dimaknai bahwa laba yang diperoleh oleh bank
tersebut meningkat dan penyaluran kreditnya sangat efektif. Rumus

rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah:

__ Total Pembiayaan

FDR = , ;
Dana Pihak Ketiga

X 100%
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B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari
perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk
penelitian selanjutnya. Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai
hasil penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang akan dilakukan.
Berikut merupakan tabel penelitian terdahulu yang masih berkaitan
dengan tema yang penulis Kaji :

Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Metode Hasil Penelitian
Peneliti/ Penelitian Penelitian
Tahun
1. | Alfen Analisis Laporan Kuantitatif Hasil analisis rasio
Sibaranil, Keuangan profitabilitas PT.
Joel Terhadap Mybank
Pardomuan | Efektivitas menunjukkan
2, Rivaldo3, | Penilaian kinerja baik dan
Yonathan4/ | Permohonan sangat baik. Profit
Journal of | Kredit Margin, ROI, dan
Social Perbankan ROE untuk tahun
Science 2023 masing-
Research/ masing 5,80%,
Vol. 4 No.2 20,09%, dan
(2024) 15,69%.
DOI: Disarankan agar
https://doi.o perusahaan terus
rg/10.31004 mempertahankan
/innovative. dan meningkatkan
v4i2.9130 kinerja keuangan
untuk mendukung
keputusan
pemberian kredit
dan mengelola
risiko dengan
lebih efisien.
2. | Marice Analisis Kuantitatif Hasil penelitian
Hutahurukl | Laporan menunjukkan
/ Jurnal | Keuangan bahwa ke tiga
Sains Debitur debitur tersebut
Akuntansi Terhadap hanya dua debitur
dan Keputusan yang semua rasio



https://doi.org/10.31004/innovative.v4i2.9130
https://doi.org/10.31004/innovative.v4i2.9130
https://doi.org/10.31004/innovative.v4i2.9130
https://doi.org/10.31004/innovative.v4i2.9130

Keuangan/
Vol. 1 No. 2
(2022)

DOI:

https://doi.o
rg/10.55356

Pemberian
Kredit di PT.
Bank
Perkreditan
Rakyat (BPR)
Payung Negeri

keuangannya
sesuai dengan
standar rasio bank
dan dikatakan
aman dalam
kreditnya

[sak.v1i2.17 | Bestari (PNB)
Pekanbaru
Nety Analisa Laporan Kuantitatif Berdasarkan hasil
Kumalasari | Keuangan penelitian yang
1, Niluh Dalam diperoleh dari Bank
Tiara Efektivitas Mayapada Kantor
Julianti2/Jur | Penilaian Fungsional Way
nal Permohonan Halim maka
Manajemen | Kredit penulis menarik
Sosial (Studi Kasus kesimpulan
Ekonomi/ Pada Bank sebagai berikut:
Vol. 4 No. 1 | MAYAPADA Analisis laporan
(2024)DOI: | Kantor keuangan berhasil
https://doi.o | Fungsional membangun
rg/10.51903 | Wayhalim) efektivitas bank
/dinamika.v untuk mengelola
3i2.409 likuiditas,
solvabilitas, dan
profitabilitas
dengan melakukan
penilaian kredit
kepada calon
debitur dengan
menghitung current
ratlo, qulck ratlo,
debt to equlty ratlo,
debt to asset ratio,
proflt margln,
return oon asets ,
return In equlty.
Rahayul Analisis Laporan Kuantitatif Calon debitur PT.
Dewi Keuangan Rasio likuiditas,
Suprihandar | Sebagai solvabilitas, dan
i2/Jurnal Pendukung aktivitas Bank
Sinomika Keputusan Maspion
Publikasi Pemberian menunjukkan
limiah Kredit Modal kinerja usahanya
Bidang Kerja PT. Bank cukup baik
Ekonomi & | Maspion Tbk sehingga layak
Akuntansi/ | Cabang untuk diberi kredit.
Vol. 1 No. 2 | Surabaya PT. Kebijakan
(2022)DOI: Bank Maspion,

https://doi.o
rg/10.54443

seperti: B.
Pedoman
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https://doi.org/10.55356/sak.v1i2.17
https://doi.org/10.55356/sak.v1i2.17
https://doi.org/10.55356/sak.v1i2.17

/sinomika.v
1i2.154

pelaksanaan
Undang-undang
Perkreditan
(PPPK) sesuai
ketentuan Bank
Indonesia. PT.
Bank Maspion
berpegang pada
pedoman dasar,
khususnya di
bidang
pembiayaan.
Faktor keuangan
diperiksa dengan
menggunakan
rasio likuiditas,
rasio profitabilitas
dan rasio aktivitas.
Berdasarkan
rekening keuangan
perusahaan
debitur, bank
memutuskan
apakah akan
memberikan
pinjaman kepada
debitur atau tidak.

Syabhrijal
Hidayat1/Ju
rnal
Ekonomo,
Keuangan,
Investasi,
dan
Syariah/
Vol. 1 No. 1
(2019)DOI:
https://doi.o
rg/10.47065
/ekuitas.v1i
1.16

Pengaruh
Informasi
Akuntansi
Terhadap
Keputusan
Pemberian
Kredit

Pada PT Bank
Rakyat
Indonesia
(Persero)
Cabang
Rantauprapat

Kuantitatif

Hasil penelitian
Current ratio
berpengaruh
terhadap
keputusan
pemberian  kredit
pada PT. Bank
Rakyat Indonesia
(Persero) Cabang
Rantauprapat, yaitu
berdasarkan
perhitungan bahwa
current ratio
memiliki nilai
terhitung lebih
besar dibandingkan
tabel. Return on
equity berpengaruh
terhadap
keputusan
pemberian  kredit
pada PT. Bank
Rakyat Indonesia
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(Persero) Cabang
Rantauprapat, yaitu
berdasarkan
perhitungan bahwa
return on equity
memiliki nilai
terhitung lebih
besar dibandingkan
table.

Nursidin1/
Jurnal
limiah
Multidisiplin/
Vol. 1 No. 7
(2023)DO:
https://doi.o
rg/10.5281/
zenodo.826
7573

Pengaruh
Laporan
Keuangan
Terhadap
Keputusan
Pemberian
Kredit Modal
Kerja

Kuantitatif

Calon nasabah
yang ingin
mengajukan

permohonan kredit
di Bank Syariah
Indonesia Medan
perlu menyiapkan
data keuangan dan
non-keuangan.
Laporan keuangan
menjadi salah satu
data penting untuk
memperoleh
informasi mengenai
calon nasababh.
Selain
menganalisis
laporan keuangan,

bank juga
memeriksa
jaminan/agunan
dan mutasi
rekening calon
nasabah.

Setiap permohonan
kredit akan
dianalisis
berdasarkan
laporan keuangan
menggunakan
prinsip 5 C:
Character,
Capacity, Capital,
Collateral, dan
Condition of
Economy. Dalam
analisis ini, bank
menggunakan
empat rasio

keuangan:
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1. Rasio
Likuiditas:
Mengukur
kemampua
n
perusahaan
untuk
memenuhi
kewajiban
jangka
pendek.

2. Rasio
Profitabilit
as:
Mengukur
kemampua
n
perusahaan
dalam
menghasilk
an laba dari
keputusan
yang
diambil.

3. Rasio
Aktivitas:
Mengukur
efektivitas
perusahaan
dalam
memanfaat
kan sumber
daya yang
ada.

Dengan analisis ini,
Bank Syariah
Indonesia Medan
dapat menilai
kelayakan calon
nasabah untuk
mendapatkan
kredit.

Cintiyal,
Riswan2
{Jurnal
limiah
Bidang
Sosial,
Ekonomi,

Pengaruh
Kinerja
Keuangan
Terhadap
Penyaluran
Kredit

Kuantitatif

Dari hasil penelitian
dinyatakan bahwa
hasil uji normalitas
dinyatakan normal
dengan nilai
signifikan diatas
0,05 atau 0,461 >
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Budaya, 0,05. CAR tidak
Teknologi, berpengaruh
dan positif terhadap
Pendidikan/ Penyaluran Kredit
(2022)vol. 1 pada perusahaan
No 10 Perbankan  yang
(2022)DO: terdaftar di Bursa
https://publi Efek Indonesia,
sh.ojs- sedangkan ROA
indonesia.c berpengaruh
om/index.ph positif terhadap
p/SIBATIK Penyaluran Kredit
pada perusahaan
Perbankan  yang
terdaftar di Bursa
Efek Indonesia,
tetapi NPL tidak
berpengaruh
negatif  terhadap
Penyaluran Kredit
pada perusahaan
Perbankan  yang
terdaftar Bursa
Efek Indonesia,
dan LDR
berpengaruh
positif terhadap
Penyaluran Kredit
pada perusahaan
Perbankan  yang
terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.
Sir Analisa Laporan Kuantitatif Hasil penelitian
Zantomil, Keuangan menunjukkan
Andi Dalam bahwa analisis
Thahir2/ Efektvitas laporan keuangan
Jurnal Of Penilaian yang efektif
Syariah Pemohonan untuk mengetahui
economics | Kredit apakah bank
and Halal (Studi Kasus melakukan
Tourism / Padade PT penilaian kredit
Vol. 2 No. 2 | Bank Rakyat terhadap calon
(2023)DOI: | Indonesia debitur adalah
https://journ | (Persero) Thk. dengan
al.sties- menggunakan
alifa.ac.id/in analisis rasio
dex.php/jse untuk mengelola
ht likuiditas,

profitabilitas, dan
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profitabilitas.

9. | Purwatining | Efektivitas Kualitatif Berdasarkan hasil
sihl, Pemberian analisis, evaluasi
Suprayitno2 | Kredit Guna kredit
/ Journal Of | Meminimalkan memperhatikan
Public and Kredit prinsip 5C
Business Bermasalah (Character,
Accounting/ | Bank Mandiri Capacity, Capital,
Vol. 3 No. 2 | Cabang Malang Collateral, dan
(2022)DOI: Economic
http://v3.pu Condition of the
blishing- Economy) gurun
widyagama. meminimalkan
ac.id/index. jumlah kredit
php/jopba bermasalah, Bank

Mandiri Cabang
Malang telah
berhasil
menerapkan
strategi 5C dalam
pemeringkatan
kredit

10.| Rifani Riza | Analisis Kuantitatif Rasio Likuiditas
Amalial/Jur | Laporan bank (LDR)
nal Keuangan berada pada
Manajemen | untuk tingkat sebesar
/Vol. 2 No. | Mengukur 107,7% di periode
1 Kinerja 2019. Tingkatan
(2021)DOI: | Keuangan tersebut adalah
https://doi.o | atas yang tertinggi dari
rg/10.56341 | Penyaluran periode yang
/am].v2i1l.25 | Kredit diteliti. Tingginya

PT BTN penyaluran kredit
(persero) mengakibatkan
Tbk LDR naik diatas

ketentuan Bank
Indonesia. Artinya,
kredit perbankan
tumbuh lebih
tinggi dari
pertumbuhan
dana pihak
ketiga.

Sumber : Hasil literatur riview penulis dalam artikel jurnal
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C. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran
dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian
kepustakaan. Oleh karena itu, kerangka pikir memuat teori, dalil atau
konsep- konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian. Di dalam
kerangka pemikiran variabel-variabel penelitian dijelaskan secara
mendalam dan relevan dengan permasalahan yang diteliti, sehingga
dapat dijadikan dasar untuk menjawab permasalahan penelitian (Addini
Zahra et al., 2023).

Dalam penelitian ini, variabel independen adalah Analisis Laporan
Keuangan (X) yang diukur dengan lima rasio keuangan, yaitu Current
Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER),
Return on Asset (ROA), dan Return on Equity (ROE). Variabel
dependen adalah Efektivitas penilaian Permohonan Kredit (Y) yang
diukur dengan dua indikator, yaitu Non Performing Financing (NPF)
untuk menggambarkan kualitas pembiayaan dan Financing to Deposit
Ratio (FDR) untuk menggambarkan kemampuan bank dalam
menyalurkan dana pihak ketiga menjadi pembiayaan. Hubungan antar

variabel dapat digambarkan dalam kerangka pikir berikut:



PT Bank
BTPN Syariah

Analisis Laporan
Keuangan
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l

Rasio Likuiditas
(X1)

v

Rasio Leverage
(X2)

L

3

Rasio Profitabilitas
(X3)

Efektivitas Penilaian Permohonan Kredit
(Y)

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir




BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian
yang menguji hipotesis dengan mengukur variabel-variabel dan
menganalisis data statistik konvensional (Sugiyono,2020 : 16).
Analisis kuantitatif yaitu suatu bentuk penelitian yang berdasarkan
data yang di kumpulkan selama penelitian secara sistematis
mengenai fakta- fakta dan sifat-sifat dari objek laporan keuangan
yang diteliti, kemudian di interpretasikan berdasarkan teori-teori dan
literatur yang berhubungan dengan analisis laporan keuangan
terhadap efektivitas penilaian permohonan kredit. Objek penelitian
ini adalah laporan keuangan Bank BTPN Syariah Tbk periode 2020-
2024.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Adapun yang menjadi lokasi penelitian untuk memperoleh data
yaitu di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini diperkirakan
dalam jangka waktu kurang lebih 2 bulan yaitu Mei-Juni 2025.
C. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data
kuantitatif, dimana semua data diperoleh dari laporan keuangan
tahunan PT Bank BTPN Syariah. Sumber data yang digunakan
pada penelitian ini adalah data sekunder (Secondary data) yang
berasal dari laporan keuangan PT Bank BTPN Syariah Tbk tahun

2021-2024.
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D. Populasi dan Sampel

Populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2005). Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh laporan keuangan yang diterbitkan PT Bank BTPN
Syariah Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024.
Di mana laporan keuangan yang diambil peneliti adalah laporan
keuangan yang terdiri dari Aset, Ekuitas, dan Liabilitas, Laporan laba
rugi dan komprehensif lainnya.

Sampel adalah bagian dari populasi atau wakil populasi yang
diteliti dan diambil sebagai sumber data serta dapat mewakili seluruh
populasi atau sampel (Asrulla, 2023). Adapun sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan PT Bank BTPN
Syariah Tbk selama lima tahun, yaitu dari tahun 2020-2024. Dengan
demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak lima
laporan keuangan tahunan dari satu perusahaan.

. Definisi Operasional Variabel

Operasional variabel merupakan atribut seorang atau aktivitas
yang mempunyai variasi tertentu yang dipilih peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono (2017:39). Definisi
variabel dalam penelitian ini disusun untuk menjelaskan secara
sistematis bagaimana setiap variabel diukur berdasarkan indikator dan
rumus yang relevan. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis

deskriptif kuantitatif, sehingga seluruh variabel diukur melalui rasio-
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rasio keuangan yang diperoleh dari laporan keuangan PT Bank BTPN

Syariah Tbk periode 2020-2024. Dengan adanya definisi operasional

ini,

maka pengukuran terhadap variabel

likuiditas, solvabilitas,

profitabilitas, kualitas pembiayaan, dan efektivitas pembiayaan dapat

dilakukan secara terstruktur. Rincian indikator, jenis rasio, serta rumus

pengukurannya ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel

No Variabel Indikator Rasio Rumus
Kemampuan bank | Current Ratio CR = Aset Lancar % 100%
1. Likuiditas | memenuhi jangka (CR) Liabilitas Lancar
pendek
a. Kemampuan a. Debtto
memenuhi Asset a. DAR = letalLiabilitas . 1 4n50p
kewajiban Ratio e
terhadap aset (DAR)

2. | Solvabilitas |b. Kemampuan hARER = B Liabilitas . 4 0604
memenuhi b. Debtto Bl
kewajiban Equity
terhadap aset Ratio

(DER)
a. Kemampuan a. Return on
aset Asset a. ROA = L2baBersih 1600
menghasilkan (ROA) Foaif

3. | Profitabilitas laba Laba Bersih

b. Kemampuan b. Return on % OE Soay S 100%
ekuitas Equity
menghasilkan (ROE)
laba

Tingkat Non

4. Kualitas Pembiayaan Performing | ypp - PemPbiavaan Bermasalah -/,
Pembiayaan | Bermasalah Financing Total Pembiayaan
(NPF)
Kemampuan Bank
Efektivitas | menyalurkan Financingto | ppp — Total Pembiayaan £ 100%

5. | Pembiayaan | pembiayaan Deposit Ratio Dana Pihak Ketiga

terhadap dana (FDR)

yang dihimpun
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F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah

deskriptif, yaitu menggambarkan kredit yang diberikan oleh Bank
BTPN Syariah dengan menganalisis laporan keuangan calon debitur,
menggunakan rasio likuiditas untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek yang diwakili
oleh rasio lancar dan rasio cepat, dan rasio solvabilitas (leverage)
digunakan untuk menentukan dan mengevaluasi tingkat keuangan
perusahaan, selain itu untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
struktur keuangan buruk atau tidak baik (berisiko tinggi) diwakilkan
dengan rasio ekuitas, serta rasio profitabilitas digunakan untuk
mengetahui dan mengevaluasi laba atau tingkat keuntungan
perusahaan diwakilkan dengan Return On Aset (ROA), dan Return
On Equity (ROE). Sementara untuk menilai efektivitas permohonan
kredit dapat diukur dengan Non Performing Financing (NPF) dan
Financing to Deposit Rasio (FDR). Berdasarkan analisis rasio
tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan analisis laporan keuangan
terhadap efektivitas penilaian permohonan kredit oleh PT Bank BTPN
Syariah Tbk.
2. Analisis Model Pengelolaan Data

Analisis Pengolahan data seluruh data menggunakan analisis

likuiditas, leverage keuangan, dan profitabilitas. Tiga rasio ini di

evaluasi untuk mengukur variabel laporan keuangan sebagai berikut:



a. Rasio likuiditas

1. Current Rasio

Rasio Lancar

menggambarkan sejauh mana aktiva

(Current  Ratio) yaitu

lancar
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yang

perusahaan

menutupi kewajiban lancarnya. Semakin besar perbandingan

aktiva lancar dengan utang lancar semakin tinggi kemampuan

perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. Rasio

lancar dapat dibuat dalam bentuk presentasi, jika berada diatas

100 % maka perusahaan termaksud aman artinya aktiva lancar

harus jauh diatas jumlah utang lancar (Marwansyah, 20).

Aset Lancar

CR

" Liabilitas Lancar

X 100%

Tabel 3. 2

Kriteria Penilaian Current Ratio

Standard Kriteria
200% Sangat baik
<200% s/d 150% Cukup Baik
<100% s/d 50% Kurang Baik

<50%

Sangat Kurang Baik

Sumber : Kasmir, 2013

b. Rasio Solvabilitas (Leverage)

1. Debt to Asset Ratio (DAR)

Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur perbandingan antara total utang dengan total aset

(Triharyati & Samosir, 2021). DAR mengukur perbandingan antara

total utang dan total aset. Apabila rasio DAR tinggi, artinya
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pendanaan dengan hutang semakin banyak, maka semakin sulit bagi
perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena
dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi hutangnya. Rumus

Debt to Asset Ratio adalah:

Aset Lancar
DAR

= x 1009
Liabilitas Lancar 00%

Tabel 3. 3

Kriteria Penilaian Debt to Asset Ratio

Rentang DAR Kriteria
< 40% Sangat Sehat

40%- 60% Sehat
60%-75% Cukup Sehat
>75% Kurang Sehat

Sumber: www.bi.go.id Peraturan Bank Indonesia No. 17/11/PBI/2015

2. Debt to Equity Ratio (DER)

Yaitu rasio untuk mengukur -proporsi utang yang
digunakan oleh suatu perusahaan dibandingkan dengan
ekuitasnya (Dwi & hanus, 2023). Debt to Equity Ratio akan
memberikan dampak buruk karena tingkat utang yang tinggi
akan di ikuti pula oleh kewajiban membayar bunga yang tinggi
pula. Hal ini akan berdampak terhadap return yang diperoleh

perusahaan. Rumus Debt to Equity Ratio sebagai berikut:

DER = Total Liabilitas % 100%

Ekuitas


http://www.bi.go.id/

Tabel 3. 4

Kriteria Penilaian Debt to Equity Ratio

Rentang DER Kriteria
< 100% (1,00) Sangat Sehat
100% - 150% Sehat

150% - 200%

Cukup Sehat

>200%

Kurang Sehat

Sumber: www.bi.go.id Peraturan Bank Indonesia No. 17/11/PBI/2015

c. Rasio Profitabilitas

1. Return on Aset (ROA)

Return on Asset (ROA) merupakan

digunakan untuk menghitung laba bersih atau keuntungan
yang dapat dihasilkan dari setiap rupiah dana yang termasuk
dalam total aset (Paramayoga et al., 2023). Semakin tinggi
nilai ROA menunjukkan bahwa perusahaan menghasilkan
lebih' banyak laba. Sebaliknya, jika nilai ROA menurun, hal ini

menandakan bahwa perusahaan

kerugian.

ROA =

Tabel 3.5

Laba Bersih
Total Aset

X 100%

Kriteria Penilaian Return on Asset

Keterangan Kriteria
Sangat Baik >1,5%

Baik 1,25% < ROA < 1,5%
Kurang Baik 0,5% < ROA < 1,25%
Tidak Baik 0%

Sumber: www.bi.go.id Peraturan Bank Indonesia No. 17/11/PBI/2015

rasio yang

sedang mengalami



http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/
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2. Return on Equity (ROE)

Return On Equitiy adalah rasio pengembalian atas ekuitas,
dimana merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar
kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih (Awliya, 2022).
Semakin tinggi ROE maka semakin baik karena menunjukkan
bahwa modal yang ditanamkan pemegang saham mampu
memberikan tingkat keuntungan yang lebih besar. Adapun rumus

dari Return on Equity (ROE) yaitu:

Laba Bersih
ROE = —————— X 100%
Ekuitas

Tabel 3.6

Kriteria Penilaian Return on Equity

Nilai Kredit Keterangan
ROE > 23% Sehat
18% < ROE<23% Cukup Sehat
13%<RO E Kurang Sehat

<13%
<10% Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bl No. 13/24/DPNP (2011)

d. Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio dimana
bisa memberikan penggambaran suatu bank mampu atau
tidaknya untuk melakukan pengelolaan pada pembiayaan
bermasalah atas penyaluran pembiayaan yang dilakukan. Non
Performing Financing (NPF) adalah rasio keuangan yang
memperlihatkan risiko pembiayaan dimana didapatkan oleh bank

yang di sebabkan dari diberikannya investasi/pembiayaan dana
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bank dalam perbedaan portofolio. Bisa dikatakan bahwa jika

semakin rendah NPF maka semakin rendah risiko pembiayaan
yang ditanggung pihak perbankan (Jaleka & Agus Silvia, n.d.).
Begitupun jika bank tersebut memiliki
memperlihatkan bank tidak bisa bersikap profesional dalam

pengelolaan dana. Untuk mendapatkan nilai NPF, bisa digunakan

rumus yakni:

Pembiayaan bermasalah

NPF =

X 100%

Total Pembiayaan

Tabel 3. 7

Kriteria Penilaian Non Performing Financing (NPF)

NPF tinggi,

Nilai Kredit Keterangan
< 7% Sangat Sehat
7% < NPF <10% Sehat

10% < NPF <13%

Cukup Sehat

13% < NPF<16%

Kurang Sehat

>16%

Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran OJK SEOJK.03/2019

e. Financing to Deposit Ratio (FDR)

FDR merupakan indikator kesehatan likuiditas suatu bank.
Secara umum indikator ini menunjukkan sejauh mana simpanan
yang diberikan dalam bentuk pinjaman dapat digunakan untuk
mengukur likuiditas suatu bank (Fadli, 2018). FDR adalah rasio
likuiditas khusus perbankan syariah yang mengukur sejauh
mana dana pihak ketiga (DPK) yang dihimpun bank disalurkan
kembali dalam bentuk pembiayaan. FDR yang terlalu rendah

menandakan dana tidak tersalurkan dengan optimal, sementara

maka



FDR yang terlalu tinggi menunjukkan risiko likuiditas karena
sebagian besar dana sudah tersalurkan. Rumus FDR dinyatakan

sebagai berikut:

FDR — Total Simpanan « 100%
" Total Dana Pihak Ketiga 0

Tabel 3. 8

Kriteria Penilaian Financing to Deposit Ratio (FDR)

Nilai Kredit Kriteria
50%<FDR<75% Sangat Sehat
75%<FDR <85% Sehat

85%< FDR<100% Cukup Sehat
100%<FDR<120% Kurang Sehat
>120% Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bl No. 13/24/DPNP
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Profil Perusahaan Secara Umum
Nama Perusahaan : PT Bank BTPN Syariah Tbk.
Alamat Kantor Pusat : Menara SMBC Lt.12 — CBD Mega
Kuningan JI. Dr. Ide Anak Agung

Gde Agung Kav 5.5 — 5. Jakarta

Selatan
Telpon : (0800) 1500 300
Fax : (0800) 1500 300
Website : www.btpnsyariah.com

2. ldentitas Perusahaan

a. Logo

bank

Gambar 4. 1 Logo Bank BTPN Syariah

Sumber: www.btpnsyariah.com

b. Tagline : ‘'Kami berbeda, Kami #bankirpemberdaya
c. Makna Logo
Logo Bank BTPN Syariah terdiri dari elemen tulisan “BTPN”
dengan font modern dan bersih, serta kata “Syariah” yang biasanya
ditampilkan dibawah atau di sampingnya. Warna dominan yang

digunakan dalam logo adalah jingga atau orange yang memberikan


http://www.btpnsyariah.com/

kesan hangat dan bersahabat. Di beberapa versi logo terdapat
elemen grafis tambahan seperti titik atau bentuk menyerupai daun.

Warna jingga dalam logo melambangkan energi, semangat,
dan optimisme. Ini sesuai dengan misi Bank BTPN Syariah untuk
memberdayakan masyarakat prasejahtera produktif. Warna ini juga
mencerminkan pendekatan yang inklusif, ramah, dan rendah hati.
Tipografi yang digunakan bersifat modern dan sederhana,
mencerminkan transparansi, profesionalisme, serta komitmen
terhadap etika dan nilai syariah.

Elemen seperti titik atau bentuk menyerupai daun dalam
logo dimaknai sebagai simbol pertumbuhan, keberlanjutan, dan
kehidupan. Ini sejalan dengan peran Bank BTPN Syariah sebagai
lembaga keuangan yang tidak hanya mengejar keuntungan, tetapi
juga berkontribusi pada pembangunan sosial dan ekonomi.

3. Sejarah Perusahaan

Bank BTPN Syariah merupakan ~hasil transformasi dan
penggabungan dua entitas keuangan, yaitu PT Bank Sahabat
Purbadanarta dan Unit Usaha Syariah (UUS) BTPN. Awalnya PT Bank
Sahabat Purbadanarta didirikan di Semarang pada bulan Maret 1991
sebagai lembaga perbankan konvensional. Selama lebih dari dua
dekade, bank ini beroperasi sebagai bank umum yang melayani
berbagai kebutuhan nasabah tanpa berbasis syariah. Perubahan
signifikan terjadi pada 20 Januari 2014, ketika PT Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Tbk (BTPN) mengambil alih mayoritas saham Bank

Sahabat Purbadanarta, yakni sebesar 70%. Aksi korporasi ini menjadi



langkah awal dalam proses konversi bank tersebut menjadi bank yang
menjalankan prinsip-prinsip syariah islam.

Setelah melewati proses perizinan dan transformasi sistem
operasional, Bank Sahabat Purbadanarta resmi berganti nama menjadi
PT Bank BTPN Syariah Tbk pada tanggal 22 Mei 2014 berdasarkan izin
dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Sejak saat itu, BTPN Syariah
menjadi bank umum syariah yang berdiri secara mandiri, namun tetap
menjadi anak perusahaan dari PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional
Tbk dengan kepemilikan saham sebesar 70%. Sementara itu, Unit
Usaha Syariah (UUS) BTPN, yang telah beroperasi sejak Maret 2008,
juga menjadi bagian penting dalam pembentukan entitas baru ini. UUS
BTPN dirancang khusus untuk melayani masyarakat prasejahtera
produktif yang belum memiliki akses terhadap layanan keuangan formal.
Unit ini memiliki fokus pada pemberdayaan komunitas, terutama
perempuan, melalui pendekatan keuangan inklusif berbasis syariah.

Pada Juli 2014, UUS BTPN resmi digabungkan ke dalam struktur
operasional BTPN Syariah. Integrasi ini memperkuat posisi BTPN
Syariah sebagai lembaga keuangan yang tidak hanya menjalankan
fungsi komersial, tetapi juga memiliki misi dalam mendorong
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dengan penggabungan kedua
entitas tersebut, BTPN Syariah resmi tercatat sebagai bank umum
syariah ke-12 di Indonesia yang memperoleh izin dari OJK. Hingga saat
ini, BTPN Syariah terus mengembangkan jangkauan dan inovasi
layanannya guna mendorong inklusi keuangan berbasis nilai-nilai

syariah di seluruh pelosok Indonesia.



4. Visi, Misi, dan Nilai BTPN Syariah

a. Visi

C.

Menjadi Bank Syariah terbaik untuk inklusi keuangan, mengubah

hidup berjuta rakyat Indonesia.

Misi

Bersama, kita ciptakan kesempatan tumbuhan dan hidup yang

lebih berarti.

Nilai-nilai (PRISMA)

1. Profesional
Karyawan dilatih-untuk meningkatkan keahliannya sesuai
profesi. Karyawan diharapkan punya keinginan kuat untuk
terus meningkatkan diri ke arah yang lebih baik.

2. Integritas
Karyawan diharapkan mempunyai perilaku jujur, tidak ingkar
janji, sesuai norma karena ini menyangkut citra dan komitmen
seseorang.

3. Saling Mengharga
Karyawan diharapkan  mempunyai perilaku  saling
menghormati, menghargai karya orang lain, bisa
mendengarkan pendapat orang lain, dan kontribusi terhadap
rekan kerja satu tim.

4. Kerja Sama
Menjadikan perbedaan sebagai kekuatan mengabaikan ego
dan mengutamakan kepentingan dan tujuan bersama

Karyawan diharapkan mampu bekerja sama dalam tim.



5. Struktur Organisasi & Tugas Bank BTPN Syariah
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Gambar 4. 2 Struktur Organisasi Bank BTPN Syariah

Struktur organisasi Bank BTPN Syariah dirancang agar setiap
divisi memiliki peran khusus dalam menjalankan fungsi operasional.
Berikut ini merupakan penjelasan mengenai tugas masing-masing
setiap divisi:

a. President Director

1. Bertanggung jawab penuh atas keseluruhan kegiatan

operasional dan strategis bank.

2. Menentukan visi, misi, dan arah kebijakan bank.

3. Mengawasi kinerja seluruh direktorat dan memastikan

kepatuhan terhadap regulasi
b. Financing Business Director
Mengelola bisnis pembiayaan dan mendukung aktivitas

pendanaan.



1.

2.

Financing Business Planning & Support Head : menyusun
perencanaan bisnis pembiayaan serta mendukung
implementasinya.

Mitra Tepat & Project Implementation Head
mengembangkan program pembiayaan tepat sasaran dan
mengelola implementasi proyek.

Financing Business Risk Head : mengidentifikasi,
menganalisis, dan mengendalikan risiko pembiayaan.
Distributor - Head 1-4: mengelola distribusi produk

pembiayaan di wilayah masing-masing agar tepat sasaran.

Funding & New Business Director

Mengelola pendanaan bank serta mengembangkan bisnis baru.

1.

Retail & Wholesale Funding Head: mengelola penghimpunan
dana dari nasabah ritel maupun institusi.

Funding & New Business Planning & Support Head:
menyusun  strategi  pendanaan dan  mendukung
pengembangan bisnis baru.

DAYA head: menjalankan program pemberdayaan
masyarakat (DAYA) untuk meningkatkan kapasitas nasabah.
New Business Project Team: mengembangkan inovasi bisnis

dan produk baru.

Finance, Treasury & Operations Director

Mengatur keuangan, treasury, serta kegiatan operasional bank.

1.

Financial Control & Analytic Head: mengendalikan

keuangan, analisis laporan, dan kontol internal.



2. Terasury & Financial Institution Head: mengelola likuiditas,
investasi, dan hubungan dengan institusi keuangan lain.

3. Operation Development Head: mengembangkan sistem dan
proses operasional agar efisien,.

4. QA Funding & Operations Head: mengawasi kualitas
operasional serta pendanaan.

5. Transaction Service Head: menangani layanan transaksi
perbankan nasababh.

6. Corporate Service Head: memberikan layanan penunjang
operasional perusahaan.

Compliance & Risko Director

Mengawasi kepatuhan regulasi dan manajemen risiko.

1. Risk Management head: mengelola risiko keuangan,
operasional, dan strategis bank.

2. Compliance Head: memastikan kepatuhan terhadap regulasi
0JK, Bl, dan aturan internal.

3. Corporate Secretary & General Counsel Head: mengelola
komunikasi korporasi serta aspek hukum.

4. Corporate &Marketing Communication Head: menangani
branding, komunikasi, dan pemasaran.

5. Corporate Information Security: menjaga keamanan data dan
sistem informasi bank.

Business Development Head

Bertugas mengembangkan strategi bisnis, memperluas jaringan,

dan menciptakan peluang baru untuk pertumbuhan bank.



B.

g. Information Technology Head
Mengelola sistem teknologi informasi, digital banking, kemanan
IT, serta mendukung transformasi digital bank.

h. Human Capital Head
Mengelola sumber daya manusia (SDM) termasuk rekrutmen,
pelatihan, pengembangan, serta budaya organisasi.

i. Internal Audit Head
Melakukan audit internal terhadap seluruh divisi, memastikan

efektivitas pengendalian internal, kepatuhan, dan tata kelola.

Hasil Penelitian

Untuk menilai- efektivitas permohonan kredit Bank BTPN Syariah,
dilakukan analisis terhadap laporan keuangan melalui beberapa rasio,
yakni rasio likuiditas yang diukur melalui Current Ratio (CR), rasio
Solvabilitas menggunakan Debt to Asset Rasio (DAR) dan Debt to Equity
Rasio (DER), serta rasio solvabilitas yang dianalisis melalui Return on
Equity (ROE) dan Return on Asset (ROA). Selain itu, untuk menilai tingkat
pembiayaan bermasalah dan efisiensi penyaluran dana, digunakan juga
rasio Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio
(FDR). Seluruh rasio ini dihitung berdasarkan data dari laporan posisi
keuangan dan laporan laba rugi Bank BTPN Syariah sebagai informasi

utama.



a. Current Ratio (CR)

1. Analisis Rasio Likuiditas (Liquidity Rasio)

Tabel 4.1
Perhitungan Current Ratio PT Bank BTPN Syariah
(Tahun 2020-2024)

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Aset Lancar Liabilitas Current Ratio
Lancar (%)
2020 7.301.237 10.745.463 67,9%
2021 7.814.710 11.343.463 68,9%
2022 8.987.969 12.933.797 69,5%
2023 9.397.618 13.466.519 69,8%
2024 9.383.301 12.327.558 76,1%

Sumber: Laporan Keuangan PT BTPN Syariah Tbk.
Data diolah 2020-2024

Berdasarkan, hasil analisis deskriptif nilai Current Ratio (CR) PT
Bank BTPN Syariah selama periode 2020-2024 menunjukkan, nilai
terendah tercatat pada tahun 2020 sebesar 67,9% yang
mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang
paling rendah pada periode penelitian. Kondisi ini terjadi karena
tingginya kewajiban jangka pendek yang tidak sebanding dengan aset
lancar, sehingga kemampuan perusahaan dalam menutupi utang
jangka pendek masih sangat terbatas. Nilai tengah berada pada tahun
2022 sebesar 69,5%, yang menggambarkan posisi rata-rata kinerja
likuiditas perusahaan selama periode penelitian. Nilai ini menunjukkan
adanya sedikit perbaikan perbandingan kondisi terendah, namun
masih belum mencapai standar ideal yang di tetapkan (>100%).

Adapun nilai tertinggi pada tahun 2024 sebesar 76,1%. Meskipun nilai



tersebut menunjukkan adanya perbaikan likuiditas dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya, angka ini tetap berada dibawah standar
sehingga secara keseluruhan kondisi likuiditas perusahaan masih
kurang efektif dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
2. Analisis Rasio Solvabilitas (Leverage)
b. Debt to Asset Ratio (DAR)

Tabel 4. 2
Perhitungan DAR PT Bank BTPN Syariah Tbk
(Tahun 2020-2024)
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Total Liabilitas Total Aset DAR (%)
2020 10.556.256 16.435.005 64,2%
2021 11.448.956 18.543.856 61,7%
2022 12.753.981 21.161.976 60,3%
2023 13.284.268 22.118.372 60,1%
2024 12.430.986 21.747.580 57,2%

Sumber: Laporan Keuangan PT BTPN Syariah Tbk.
Data diolah 2020-2024

Berdasarkan hasil analisis, nilai tertinggi Debt to Asset Ratio (DAR)
Bank BTPN Syariah selama periode 2020-2024 terdapat pada tahun
2020 sebesar 64,2%. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan masih
sangat bergantung pada pendanaan eksternal sehingga risiko
keuangan relatif lebih tinggi. Nilai terendah DAR terjadi pada tahun 2024
yaitu sebesar 57,2%. Kondisi ini menunjukkan adanya perbaikan
struktur  modal, dimana perusahaan mampu mengurangi
ketergantungan terhadap utang dalam membiayai asetnya. Sementara
itu, nilai tengah (median) berada pada tahun 2022 sebesar 60,3%. Ini

menggambarkan posisi pertengahan dari kecenderungan rasio selama



periode penelitian, yang menunjukkan bahwa perusahaan secara

bertahap melakukan perbaikan meskipun masih berada pada kategori

“Cukup Sehat”.

c. Debt to Equity Ratio (DER)

Tabel 4. 3
Perhitungan Debt to Equity Ratio (DER)

PT Bank BTPN Syariah
(Tahun 2020-2024)

Tahun Total Liabilitas Ekuitas DER (%)
2020 10.556.256 5.878.749 179,5%
2021 11.448.956 7.094.900 161,3%
2022 12.753.981 8.407.995 151,6%
2023 13.284.268 8.834.104 150,3%
2024 12.430.986 9.316.594 133,4%

Sumber: Laporan Keuangan Bank BTPN Syariah
Data diolah 2020-2024

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, rasio Debt to Equity Ratio PT
Bank BTPN Syariah selama periode 2020-2024 menunjukkan nilai
tertinggi pada tahun 2020 sebesar 179,5%, yang menunjukkan bahwa
perusahaan masih sangat bergantung pada liabilitas, khususnya dana
pihak ketiga (DPK) seperti tabungan dan deposito, sebagai sumber
utama dana dan pembiayaan. Hal ini wajar terjadi pada bank syariah
karena model bisnisnya memang mengandalkan fungsi intermediasi,
yakni menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya
kembali dalam bentuk pembiayaan. Nilai tengah pada tahun 2020
sebesar 151,6% dan nilai terendah sebesar 133,4% pada tahun 2024,
penurunan ini menunjukkan bahwa Bank BTPN Syariah berhasil

memperkuat permodalan, terutama melalui peningkatan ekuitas.



Peningkatan ekuitas tersebut sebagian besar berasal dari laba ditahan
yang terus bertambah, seiring dengan kinerja laba bersih yang positif
selama lima tahun terakhir.

3. Analisis Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)

a. Return on Asset (ROA)

Tabel 4. 4
Perhitungan ROA PT Bank BTPN Syariah
(Tahun 2020-2024)
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Laba Bersih Total Aset ROA (%)
2020 854.614 16.435.005 5,20%
2021 1.465.005 18.543.856 7,89%
2022 410.998 21.161.976 1,94%
2023 424.723 22.118.372 1,92%
2024 1.080.588 21.747.580 4,97%

Sumber : Laporan Keuangan PT BTPN Syariah Tbk.
Data diolah 2020-2024

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, Return on Asset (ROA) PT Bank
BTPN Syariah selama periode 2020-2024 menunjukkan nilai tertinggi
sebesar 7,89% pada tahun 2021, nilai tengah sebesar 4,97% pada
tahun 2024, dan nilai terendah sebesar 1,92% pada tahun 2023.
Tingginya nilai ROA mencerminkan kinerja keuangan yang baik,
dimana aset produktif bank mampu memberikan kontribusi laba bersih
yang optimal. Sebaliknya pada periode dengan ROA terendah yaitu
1,92%, hal ini dipengaruhi oleh meningkatnya beban operasional dan
cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) akibat dari pembiayaan

bermasalah. Penurunan tersebut tercermin dalam laporan keuangan



bank, dimana terdapat peningkatan biaya provisi

operasional lainnya.

b. Return on Equity (ROE)

Tabel 4.5

Perhitungan ROE PT Bank BTPN Syariah
(Tahun 2020-2024)

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah)

dan beban

Tahun Laba Bersih Ekuitas ROE
2020 854.614 5.878.749 14,5%
2021 1.465.005 7.094.900 20,6%
2022 410.998 8.407.995 4,89%
2023 424.723 8.834.104 4,81%
2024 1.080.588 9.316.594 11,6%

Berdasarkan hasil analisis, Return on Equity (ROE) Bank BTPN

Syariah selama periode 2020-2024, nilai tertinggi diperoleh pada tahun

2022 sehesar 20,6%, nilai terendah pada tahun 2023 sebesar 4,81%

dan nilai tengah pada tahun 2024 sebesar 11,6%. Jika dibandingkan

dengan kriteria penilaian, ROE Bank BTPN Syariah masih berada di

bawah standar sangat sehat (23%).

Naik turunnya ROE

ini

menunjukkan adanya perubahan laba bersih yang mempengaruhi

tingkat pengembalian atas ekuitas. Pada saat ROE relatif tinggi, hal ini

menunjukkan kinerja keuangan yang lebih baik karena modal yang ada

dapat digunakan lebih efektif.



4. Non Performing Financing (NPF)

Tabel 4. 6

Perhitungan Non Performing Financing (NPF)
PT Bank BTPN Syariah Tbk (Tahun 2020-2024)

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Pembiayaan Bermasalah | Total Pembiayaan NPF (%)
2020 849.396 9.514.196 8,93%
2021 699.156 10.433.091 6,70%
2022 768.259 11.463.091 6,70%
2023 735.872 11.765.841 6,25%
2024 924.220 9.641.128 9,59%

Sumber: Laporan Keuangan PT BTPN Syariah Tbk.

Data diolah 2020-2024

Berdasarkan hasil analisis, Non Performing Financing (NPF) Bank BTPN
Syariah periode 2020-2024. Nilai tertinggi diperoleh pada tahun 2024 sebesar
9,59%, sedangkan nilai terendah berada pada tahun 2023 sebesar 6,25%.
Sementara itu, nilai tengah dari periode penelitian adalah 6,70% yang terjadi
pada tahun 2021 dan 2022. Berdasarkan laporan keuangan tahunan Bank
BTPN Syariah, NPF dipengaruhi oleh dinamika pembiayaan sektor ultra
mikro. Pada tahun 2020, nilai NPF relatif tinggi sebesar 8,93% yang salah
satunya dipicu oleh dampak pandemi COVID-19, dimana sebagian besar
nasabah mengalami penurunan kemampuan bayar. Namun bank berhasil
menurunkan tingkat pembiayaan bermasalah pada periode 2021-2023,
hingga mencapai 6,25% ditahun 2023. Meskipun demikian, pada tahun 2024
meningkat menjadi 9,59%. Peningkatan ini dijelaskan dalam

keuangan sebagai dampak dari perlambatan ekonomi di beberapa usaha

mikro serta masih adanya tantangan pasca pemulihan pandemi.

laporan



5. Financing to Deposit Ratio (FDR)
Tabel 4.7
Data Financing to Deposit Ratio (FDR)
PT Bank BTPN Syariah Tbhk (Tahun 2020-2024)

Tahun Total Pembiayaan Dana Pihak Ketiga FDR (%)
2020 9.519.866 10.311.088 92,36%
2021 10.434.469 10.489.735 95,55%
2022 11.523.463 12.005.028 95,97%
2023 11.999.133 12.275.517 92,94%
2024 10.174.759 11.580.586 87,01%

Sumber: Laporan Keuangan PT BTPN Syariah Thk
Data diolah 2020-2024

Berdasarkan hasil analisis, Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank
BTPN Syariah pada periode 2020-2024, nilai tertinggi terjadi pada
tahun 2022 sebesar 95,97%, sedangkan nilai terendah pada tahun
2024 sebesar 87,01, nilai tengah berada pada tahun 2020 sebesar
92,36%. Secara umum, rasio FDR selama periode penelitian
berada di kategori cukup sehat (85%-100%). Hal ini
mengindikasikan hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan bank
dalam menyalurkan dana cukup tinggi. Dari laporan keuangan
tahunan Bank BTPN Syariah dijelaskan bahwa tingginya nilai FDR
dipengaruhi oleh strategi bank yang berfokus pada pembiayaan
ultra mikro. Meski demikian, pada tahun 2024 terlihat adanya
penurunan FDR menjadi 87,01%. Hal ini menunjukkan upaya bank
dalam memperbaiki struktur likuiditas dengan menyeimbangkan
antara penyaluran pembiayaan dan penghimpunan dana pihak

ketiga.

C. Pembahasan




Berdasarkan hasil analisis, rasio keuangan digunakan untuk mengukur
berbagai aspek kinerja bank BTPN Syariah, baik dari sisi likuiditas,
solvabilitas, profitabilitas, efisiensi intermediasi, maupun kualitas
pembiayaan. Rasio likuiditas seperti Current Ratio digunakan untuk menilai
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio
solvabilitas seperti Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio digunakan
untuk melihat proporsi pendanaan bank yang berasal dari utang
dibandingkan dengan modal sendiri. Rasio profitabilitas diukur melalui
Return on Assets dan Return on Equity yang menunjukkan kemampuan
bank dalam menghasilkan laba dari aset dan modinya. Sementara itu, rasio
pembiayaan bermasalah diwakili oleh Non Performing Financing (NPF), dan
fungsi intermediasi diukur dengan Financing to Deposit Ratio (FDR).

1. Rasio Likuiditas

Berdasarkan hasil analisis, Current Ratio (CR) menunjukkan tren
peningkatan dari tahun ke tahun, meskipun nilainya masih berada
dibawah standar ideal yang ditetapkan (<100%). Kondisi ini
mengindikasikan bahwa kemampuan bank dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek memang semakin membaik, tetapi secara
keseluruhan belum dapat dikategorikan efektif dalam mendukung
penilaian permohonan kredit. Dalam konteks perbankan, likuiditas
yang rendah mencerminkan adanya keterbatasan bank dalam
menyediakan dana lancar, sehingga dapat menimbulkan keraguan
dari pihak eksternal, baik kreditur maupun investor. Dengan kata lain,
meskipun terjadi perkembangan positif, bank masih menghadapi

tantangan dalam menjadikan rasio likuiditas sebagai dasar yang kuat



dalam penilaian permohonan kredit. Penelitian lain yang dilakukan
oleh (Dyah, et., al 2021) tentang Current Ratio PT Bank Mandiri Tbk
juga menunjukkan hasil yang serupa, dimana likuiditas yang rendah
cenderung berdampak negatif terhadap kemampuan bank dalam
menilai dan menyetujui permohonan kredit. Dengan demikian, Current
Ratio PT Bank BTPN Syariah Thk pada periode penelitian masih dapat
dikatakan belum efektif sebagai indikator utama dalam penilaian
permohonan kredit.

Current Ratio yang relatif rendah selama periode penelitian
mengindikasikan keterbatasan aset lancar dalam menutupi kewajiban
jangka pendek. Hal ini dapat mempengaruhi tingkat likuiditas bank
ketika menghadapi permohonan kredit dalam jumlah besar.

Dalam konteks teori agency, hasil ini menunjukkan bahwa
manajemen sebagai agen belum optimal dalam mengelola likuiditas
atas nama prinsipal (pemilik modal atau pemegang saham). Menurut
teori ini, manajer bertugas bertindak demi kepentingan terbaik pemilik
atau pemegang saham, termasuk menjaga kesehatan likuiditas untuk
meminimalkan risiko kebangkrutan dan memastikan keberlangsungan
usaha. Rendahnya nilai Current Ratio selama lima tahun berturut-turut
mengindikasikan adanya potensi kesenjangan antara kepentingan
manajemen dan pemilik, karena kinerja liku iditas yang kurang memadai
dapat mengurangi kepercayaan investor dan kreditur terhadap
perusahaan.

2. Rasio Solvabilitas

Hasil analisis Debt to Asset Ratio (DAR) Bank BTPN Syariah Tbk



selama periode penelitian menunjukkan posisi yang konsisten berada
pada kategori cukup sehat hingga sehat (60% - 70%). Hal ini
mengindikasikan bahwa proporsi pendanaan bank yang berasal dari
hutang terhadap total aset masih dalam batas normal. Dengan tingkat
DAR vyang relatif stabil, bank mampu menjaga struktur modalnya
sehingga tidak terlalu bergantung pada pembiayaan eksternal. Dalam
konteks efektivitas penilaian permohonan kredit, DAR yang sehat
menunjukkan bahwa bank masih memiliki ruang yang cukup untuk
menyalurkan pembiayaan baru tanpa menimbulkan risiko keuangan
yang berlebihan. Artinya, kemampuan bank dalam menilai dan
menyetujui permohonan kredit dapat dikatakan efektif, karena beban
kewajiban tidak mengganggu likuiditas maupun profitabilitas
perusahaan.

Sementara itu, hasil analisis rasio Debt to Equity Ratio (DER) PT
Bank BTPN Syariah pada periode 2020-2024 berada pada kategori
cukup sehat-sehat (150%-200%). Hal ini menunjukkan bahwa struktur
permodalan bank masih cukup: stabil, meskipun sebagian pendanaan
kegiatan operasional masih banyak ditopang oleh kewajiban
dibandingkan modal sendiri. Kondisi ini mengindikasikan adanya
ketergantungan pada utang, namun tidak dalam tingkat yang berlebihan
sehingga masih dalam batas wajar dan dapat dikelola dengan baik.
Dalam kaitannya dengan penilaian permohonan kredit, posisi DER yang
berada pada kategori cukup sehat hingga sehat mencerminkan
kemampuan bank untuk menjaga keseimbangan antara pengguna dana

eksternal dan modal sendiri. DER yang tidak terlalu tinggi menunjukkan



bahwa risiko leverage masih dapat dikendalikan, sehingga bank relatif
terjaga stabilitasnya dalam menyalurkan kredit baru. Penelitian yang
sejalan dengan hasil ini yaitu (Wardana & Dwi Nurita, 2022) tentang PT
Bank Syariah Indonesia, juga menunjukkan rasio solvabilitas berada
pada kategori sehat-cukup sehat. DAR dan DER yang berada pada
kategori cukup sehat hingga sehat menunjukkan bahwa struktur
permodalan bank masih terkendali, keterkaitan antara DAR dan DER
menunjukkan bahwa bank dapat menyalurkan pembiayaan kepada
nasabah dengan risiko yang relatif terjaga.

Adapun kaitannya dengan teori agency, kondisi DAR dan DER
yang terkendali. mencerminkan kemampuan manajemen dalam
mengelola sumber pendanaan secara hati-hati untuk mengurangi
konflik kepentingan antara pemegang saham (principal) dan
manajemen (agent). Manajemen berusaha menyeimbangkan antara
penggunaan dana eksternal (utang) dengan modal sendiri untuk
memastikan risiko kredit tetap dapat @ diminimalisasi, sehingga
kepercayaan pihak eksternal tetap terjaga.

Rasio Profitabilitas

Berdasarkan hasil analisis, Return on Asset (ROA) Bank BTPN
Syariah selama periode 2020-2024 secara umum berada pada
kategori sangat sehat (>1,5%). Hal ini berarti bank mampu mengelola
aset produktifnya dengan baik sehingga dapat menghasilkan laba
yang memadai. Dengan ROA yang tinggi, menunjukkan bahwa
manajemen cukup efektif dalam memaksimalkan penggunaan aset

yang dimiliki untuk memperoleh keuntungan. Hal ini penting dalam



penilaian permohonan kredit, karena tingkat profitabilitas yang sehat
menjadi indikasi bahwa bank memiliki kemampuan keuangan yang
kuat dalam menghadapi risiko kredit. Sementara itu, Return on Equity
(ROE) menunjukkan hasil yang bervariasi, yang masih belum
memenuhi kategori sangat sehat (>23%). Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari modal sendiri belum
stabil dan cenderung fluktuatif. Dari sisi efektivitas penilaian
permohonan kredit, kondisi ROE yang demikan berarti bank belum
sepenuhnya optimal dalam memanfaatkan modal yang ada untuk
menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan temuan (Zantomi et al., 2023) dimana Return on Asset
(ROA) pada PT Bank Rakyat Indonesia menunjukkan efektivitas dalam
penilaian kredit, karena bank dengan profitabilitas tinggi dianggap
mampu menanggung risiko kredit bermasalah. Di sisi lain, Return on
Equity (ROE) menunjukkan kurang efektif, karena bank belum optimal
dalam memanfaatkan modal.

Adapun kaitannya dengan teori agensi, perbedaan efektivitas
antara ROA dan ROE pada bank BTPN Syariah mencerminkan adanya
ketidakseimbangan dalam pengelolaan sumber daya. ROA yang efektif
menunjukkan bahwa manajemen mampu mengoptimalkan aset yang
dikelola untuk menghasilkan laba, sesuai kepentingan pemegang
saham. Namun, ROE yang tidak efektif mengindikasikan bahwa
pengelolaan modal sendiri belum maksimal, sehingga harapan
pemegang saham untuk memperoleh pengembalian yang tinggi tidak

sepenuhnya terpenuhi.



4. Non Performing Financing (NPF)

Berdasarkan kriteria penilaian OJK, seluruh nilai tersebut
berada pada kategori sehat, kecuali pada tahun 2021 dan 2022 yang
masuk kategori sangat sehat karena berada di bawah 7%. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas pembiayaan masih terjaga dengan baik
dan risiko kredit dapat dikendalikan. Hal ini berarti proses seleksi dan
analisis kredit yang dilakukan bank cukup efektif, karena mampu
meminimalkan potensi pembiayaan bermasalah. Dengan demikian,
NPF dinilai efektif dalam menilai permohonan kredit, karena rasio ini
menunjukkan kemampuan bank dalam menjaga kualitas pembiayaan
dan menekan rasio gagal bayar selain itu, bank juga mampu
menyeleksi calon nasabah dengan tepat sehingga meminimalkan
potensi kredit bermasalah, serta adanya pengawasan dan
manajemen risiko yang baik dalam mengendalikan pembiayaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Wahyuni &
Rohman, 2012) tentang Non Performing Financing PT BPRS
Lantabur Tabuireng Cabang Gresik juga menunjukkan NPF antara
7,89%-9,68% yang berarti NPF yang rendah menandakan efektivitas
bank dalam menilai keberhasilan manajemen risiko pembiayaan.
Dengan demikian, posisi NPF yang sehat mendukung efektivitas
penilaian permohonan kredit.

Dalam konteks teori agency, hasil NPF vyang positif
menunjukkan bahwa bank (agent) menjalankan kewenangan sesuai
kepentingan pemegang saham (principal) dengan mematuhi

kebijakan kredit yang ketat, melakukan monitoring dan evaluasi



debitur secara rutin, serta mengelola risiko secara hati-hati. Hal ini
mengindikasikan bahwa mekanisme pengawasan internal dan tata
kelola risiko yang diterapkan mampu meminimalkan potensi konflik
kepentingan antara principal dan agent, sehingga tujuan bank dan
pemegang saham dapat tercapai secara optimal.

Financing to Deposit Ratio (FDR)

Dari hasil analisis Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank BTPN
Syariah selama periode 2020-2024 berada dalam kisaran ideal
menurut surat edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP Tahun 2011
yaitu 80%-100%. Hal ini mencerminkan kemampuan bank dalam
menyalurkan dana pihak ketiga ke pembiayaan dengan proporsi
yang seimbang, di satu sisi dapat memaksimalkan fungsi
intermediasi, namun disisi lain tetap menjaga likuiditas agar risiko
likuiditas tidak terlalu tinggi. Kondisi FDR yang stabil dalam kategori
sehat menunjukkan bahwa bank mampu menjalankan fungsi
intermediasi dengan baik, yaitu menyalurkan pembiayaan sesuai
kemampuan dana yang dihimpun. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Puspito et al., 2024) terkait kinerja keuangan PT Bank
BCA Syariah dalam mengelola FDR, yang juga menunjukkan FDR
berada di kategori cukup baik, karena bank tetap memiliki cadangan
likuiditas yang cukup untuk mengantisipasi risiko gagal bayar.

Dalam konteks penilaian permohonan kredit, FDR yang sehat
menjadi indikator bahwa bank tetap menjaga kehati-hatian
(prudential banking principle) dalam menyalurkan pembiayaan.

Dengan demikian, meskipun penyaluran dana berjalan optimal,



proses seleksi dan analisis kredit tetap diperhatikan sehinngga
efektivitas penilaian permohonan kredit dapat terjaga

Dalam  perspektif teori agency, manajer (agen) memiliki
tanggung jawab untuk mengelola dana yang dihimpun dari nasabah
(prinsipal) secara efisien dan bertanggung jawab. Ketika dana yang
dihimpun tidak digunakan secara optimal (FDR rendah), maka terjadi
inefisiensi dalam fungsi intermediasi bank. Hal ini dapat menimbulkan
konflik kepentingan antara manajer dan pemilik, terutama jika
manajer lebih fokus menjaga risiko likuiditas daripada
memaksimalkan keuntungan bank dari aktivitas pembiayaan.
Dengan kata lain, FDR yang rendah dapat mencerminkan tidak
efisienan manajemen dalam menjalankan fungsi intermediasi perban
kan. Dalam teori agency, kondisi ini mengisyaratkan perlunya
penguatan sistem intensif dan pengawasan agar manajer terdorong
untuk menggunakan dana yang tersedia secara produktif, tetapi tetap

dalam batas risiko yang terukur.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis laporan keuangan yang
telah diuraikan di pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa secara
keseluruhan PT Bank BTPN Syariah telah efektif dalam penilaian
permohonan kredit, hal ini terlihat dari empat rasio yang dinilai efektif, yaitu
DAR,ROA,NPF, dan FDR yang berada pada kategori sehat sehingga
mampu mencerminkan struktur pendanaan yang baik, kinerja aset yang
optimal, risiko pembiayaan yang terkendali, dan fungsi intermediasi yang
berjalan cukup baik. Sementara tiga rasio tergolong kurang efektif, yaitu
CR, DER, dan ROE, yang menunjukkan bahwa  likuiditas bank masih
terbatas, ketergantungan pada utang relatif tinggi, dan tingkat
pengembalian ekuitas belum maksimal.

B. Saran
1. Bagi Perusahaan
Disarankan agar Bank BTPN Syariah Tbk lebih memperhatikan

kinerja keuangannya. Dimana berdasarkan hasil analisis rasio

keuangan, beberapa rasio perusahaan masih tergolong tidak sehat.

Perlu bagi perusahaan identifikasi penyebab rasio keuangan yang

tidak sehat.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini hanya berfokus pada tujuh rasio keuangan, sehingga
peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain atau

indikator makroekonomi yang dapat memengaruhi kinerja bank
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LAMPIRAN



Lampiran 1: Laporan Keuangan

PT BANK BTPN SYARIAH TBK

LAPORAN POSISI KEUANGAN

31 31 31 31 31
Desember | Desember | Desember [ Desember | Desember
2020 2021 2022 2023 2024
Aset
Kas 1.109.974 861.989 729.843 874.025 592.911
Dana yang dibatasi penggunaannya 0 0 0 0 0
Giro pada Bank Indonesia 378.471 415.438 694.427 717.252 669.329
Giro pada bank lain
Giro pada bank lain pihak ketiga 2.496 1.050 2355 2762 3.675
berelaL;Siro pada bank lain pihak 25.225 5332 8.982 5083 1.281
Cadangan kerugian penurunan
nilai pada giro pada bank lain ) ©) ©) ©) (0)
Penempatan pada Bank Indonesia
dan bank lain
Penempatan pada Bank
Penempatan pada Bank 0
Indonesia dan bank lain pihak berelasi 0 0 0 0
Cadangan kerugian penurunan (0) ) ©) 0 (0)
nilai pada penempatan pada bank lain
Piutang asuransi
Piutang asuransi pihak ketiga 0
p 0 0 0
Piutang asuransi pihak berelasi 0 0 0 0 0
Cadangan kerugian penurunan ©) ©) (0)
nilai pada piutang asuransi (0)
Biaya akuisisi tangguhan 0 0
Deposito pada lembaga kliring dan 0 0
penjaminan
Efek-efek yang diperdagangkan
Efek-efek yang diperdagangkan
pihak ketiga yang dip gang 2.803.239 5.971.592 7.615.789 8.145.367 8.901.904
Efek-efek yang diperdagangkan 0 0 0
pihak berelasi 0 0
Cadangan kerugian penurunan (0)
nilai pada efek-efek yang (0) (0) (0)
diperdagangkan
Investasi pemegang polis pada 0 0 0 0

kontrak unit-linked
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Efek yang dibeli dengan janji dijual

kembali 0 0 0
Wesel ekspor dan tagihan lainnya
Wesel ekspor dan tagihan 0 0 0
lainnya pihak ketiga
Wesel ekspor dan tagihan 0 0 0
lainnya pihak berelasi
Cadangan kerugian penurunan (0)
nilai pada wesel ekspor dan tagihan (0) (0)
lainnya
Tagihan akseptasi
Tagihan akseptasi pihak ketiga B 0 0
Tagihan akseptasi pihak berelasi < 0 0
Cadangan kerugian penurunan (0)
nilai pada tagihan akseptasi (0) (0)
Tagihan derivatif
Tagihan derivatif pihak ketiga 5 s 0
Tagihan derivatif pihak berelasi g A 0
Pinjaman yang diberikan
Pinjaman yang diberikan pihak g 4 0
ketiga
Pinjaman yang diberikan pihak b o 0
berelasi
Cadangan kerugian penurunan (0)
nilai pada pinjaman yang (0) (0)
diberikan
Piutang dari lembaga kliring dan 5 0 0
Penjaminan
Piutang nasabah
Piutang nasabah pihak ketiga . 0 0
Piuta 0
0 0
ng nasabah pihak berelasi
Cadangan kerugian penurunan (0)
nilai pada piutang nasabah (0) (0)
Piutang murabahah
i i i 9.514.196 9.641.128
Piutang murabahah pihak ketiga 10.433.091 11.463.672 11.765.841
Piutang murabahah pihak 0 0 0 0 0

berelasi
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Cadangan kerugian penurunan
nilai pada piutang murabahah

-849.396

-699.156

-768.259

-735.872

-924.220

Piutang istishna

Piutang istishna pihak ketiga

Piutang istishna pihak berelasi

Cadangan kerugian penurunan
nilai pada piutang istishna

)

©)

Piutang ijarah

Piutang ijarah pihak ketiga

Piutang ijarah pihak berelasi

Cadangan kerugian penurunan
nilai pada piutang ijarah

©)

©)

©)

Piutang pembiayaan konsumen

Piutang pembiayaan konsumen
pihak ketiga

Piutang pembiayaan konsumen
pihak berelasi

Cadangan kerugian penurunan
nilai pada piutang pembiayaan
konsumen

©)

©)

Pinjaman gardh

Pinjaman gardh pihak ketiga

355

106

3.516

64

Pinjaman gardh pihak berelasi

Cadangan kerugian penurunan
nilai pada pinjaman gardh

-11

-63

Pembiayaan mudharabah

Pembiayaan mudharabah pihak
ketiga

Pembiayaan mudharabah pihak
berelasi

Cadangan kerugian penurunan
nilai pada pembiayaan
mudharabah

©)

©)

©)

Pembiayaan musyarakah

Pembiayaan musyarakah pihak
ketiga

8.315

10.272

60.275

61.249

530.567

Pembiayaan musyarakah pihak
berelasi

Cadangan kerugian penurunan
nilai pada pembiayaan
musyarakah

(83)

(103)

(603)

(612)

(52)

Investasi sewa

Investasi sewa pihak ketiga

Investasi sewa pihak berelasi
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bersama

Investasi sewa nilai residu yang 0 0 0
terjamin
Investasi sewa pendapatan 0 0 0
pembiayaan tangguhan
Investasi sewa simpanan 0 0 0
jaminan
Cadangan kerugian penurunan (0)
nilai pada investasi sewa 0) (0)
Tagihan anjak piutang
Tagihan anjak piutang pihak 0 0 0
ketiga
Tagihan anjak piutang pihak o 0 0
berelasi
Tagihan anjak piutang pada 0
pendapatan anjak piutang tangguhan 0 0
Cadangan kerugian penurunan (0)
nilai pada tagihan anjak piutang (0) (0)
Piutang lainnya
Piutang lainnya pihak ketiga 0 0
Piutang lainnya pihak berelasi 5 0
Cadangan kerugian penurunan (0)
nilai pada piutang lainnya (0) (0)
Aset keuangan lainnya 165.525 203.717 195.079 249.534
Obligasi pemerintah 0 0 0 0
Aset tidak lancar atau kelompok 0
lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 0 0 0
untuk dijual
Aset tidak lancar atau kelompok 0
lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki
untuk didistribusikan kepada pemilik 0 0 0
Uang muka 0 0 0 0
Biaya dibayar dimuka 39.903 39.903 53.141 92.366 41.930
Jaminan 0 0 0 0 0
Pajak dibayar dimuka 0 0 0 0 0
Klaim atas pengembalian pajak 0 0 0 0 0
Aset pajak tangguhan 196.487 154.560 160.622 147.363 226.709
Investasi yang dicatat dengan 0 0 0 0
menggunakan metode ekuitas
Investasi pada ventura bersama
dan entitas asosiasi
Investasi pada entitas ventura 0 0 0 0
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Investasi pada entitas asosiasi

0 0 0
Aset reasuransi 0
Aset imbalan pasca kerja 0
Goodwill 0 0 0
i i i 102.308 212.953
Aset takberwujud selain goodwill 129 492 170.612 187 334
Properti investasi 0
Aset jjarah 0
Aset tetap 332.116 237.469 243.237 243.371 232.333
Aset hak guna 139.465 135.530 128.182 102.722
Aset pengampunan pajak 0 0 0 0
Agunan yang diambil alih 0 0 0
Aset lainnya 175.553 23.837 117.683 26.189 17.814
Jumlah aset 16.435.005 | 18.543.856 | 21.161.976 | 22.118.372 | 21.747.580
Liabilitas, dana syirkah temporer
dan ekuitas
Liabilitas
Liabilitas segera 47.506 23.223 38.428 50.113 22.963
i i i i 18.666 18.825
Bagi hasil yang belum dibagikan il e 18.853
Dana simpanan syariah 0 0 0 0
Simpanan nasabah
Giro
Giro pihak ketiga 0 0
Giro pihak berelasi 0
Giro wadiah
i i i i 50.954 6.792
Giro wadiah pihak ketiga R A 97 717
Giro wadiah pihak 0
berelasi ® P 0
Tabungan
Tabungan pihak ketiga 0 0 0
Tabungan pihak berelasi 0 0 0
Tabungan wadiah
i i 1.805.777 2.117.674
: Tabungan wadiah pihak 2.026.300 2.177.252 2.192.641
ketiga
Tabungan wadiah pihak 384 615
berelasi 384 370 957
Deposito berjangka
Deposito berjangka pihak 0 0 0
Ketiga
Deposito berjangka pihak 0 0 0
Berelasi

Deposito wakalah
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Deposito wakalah pihak

ketiga 0 0
Deposito wakalah pihak 0 0 0
berelasi
Simpanan dari bank lain
Simpanan dari bank lain pihak 0 0
berelasi
Simpanan dari bank lain pihak 0 0
ketiga
Efek yang dijual dengan janji 0 0 0
untuk dibeli kembali
Liabilitas derivatif
Liabilitas derivatif pihak ketiga 0 0 0
Liabilitas derivatif pihak 0 0 0
Berelasi
Utang asuransi 0 0 0
Utang koasuransi 0 0
Liabilitas kepada pemegang 2 0 0
polis unit-linked
Utang bunga 0 0 0
Liabilitas akseptasi
Liabilitas akseptasi pihak 0 0
Berelasi
Liabilitas akseptasi pihak 0 0
Ketiga
Utang usaha 0 0 0 0
Uang muka dan angsuran 0 0 0 0
Utang dividen 0 0 0 0
Utang dealer 0 0 0 0
Pinjaman yang diterima
Pinjaman yang diterima pihak B o 0 0
Ketiga
Pinjaman yang diterima pihak 0 0 0 0
Berelasi
Pinjaman yang diterima utang 0
pada lembaga kliring dan 0 0 0
penjaminan
Efek yang diterbitkan
Utang obligasi 0 0 0
Sukuk 0 0 0
Obligasi subordinasi 0 0
Surat utang jangka menengah 0 0
Efek yang diterbitkan lainnya 0 0 200.000
Liabilitas kontrak asuransi 0 0 0
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Utang perusahaan efek 0 0
Provisi 0 0
Liabilitas atas kontrak 0 0
Pendapatan ditangguhkan 0 0
Liabilitas sewa pembiayaan 0 0
_ _Esti_masi kerugian komitmen dan 0 0 0
kontinjensi
Beban akrual 122.010 90.133 90.791 97.635 70.921
Utang pajak 118.253 57.013 59.293 53.851 30.553
Liabilitas pajak tangguhan 0 0 0 0
Liabilitas pengampunan pajak 0 0 0 0
Liabilitas lainnya 127.268 118.201 212.251 129.347 114.161
Kewajiban imbalan pasca kerja 142.072 \. 185,693 170.305 249.130
Pinjaman subordinasi
' Pinjaman subordinasi pihak Y . 0 0
ketiga
' Pinjaman subordinasi pihak 2 . 0 0
berelasi
Jumlah liabilitas 2.632.890 2.543.053 2.910.720 2.741.419 2.831.634
Dana syirkah temporer
Bukan bank
Giro mudharabah
' Giro mudharabah pihak \ 0 0
ketiga
Giro berjangka 0
mudharabah pihak berelasi 0 0
Tabungan mudharabah
pihak ketiga Tabungan mudharabah i 736.812 763.070 724.393 972321
112 4.295
Shak berelasiTabungan mudharabah 779 506 612
Deposito berjangka
mudharabah
Deposito berjangka 7.717.545 8.593.793
mudharabah pihak ketiga 8.125.750 | 9.043.060 | 9.782.766
Deposito berjangka 38.538 28.937
mudharabah pihak berelasi 42.562 36.535 35.078
Bank
Giro mudharabah 0 0 0
Tabungan mudharabah 0 0 0

(ummat)
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Deposito berjangka

mudharabah 0 0
Efek yang diterbitkan bank
Investasi mudharabah antar 0 0 0
bank
Sukuk mudharabah 0 0 0
Sukuk mudharabah 0 0 0
subordinasi
Jumlah dana syirkah temporer | 7.923.366 9.599.352
8.905.903 9.843.261 10.542.849
Jumlah akumulasi dana tabarru 0 0 0
Ekuitas
Ekuitas yang diatribusikan
kepada pemilik entitas induk
Saham biasa 770.370 770.370 770.370 770.370 770.370
Saham preferen 0 0 0 0 0
Tambahan modal disetor 846.440 846.440 846.440 846.440 846.440
Saham treasuri (8.941) (8.941) (7.173) (5.538) (4.320)
Uang muka setoran modal 0 0 0 0 0
Opsi saham 0 0 0 0 0
Penjabaran laporan keuangan 0 0 0 0
Cadangan revaluasi (9.763) 5.239 5.239 5.239 13.053
Cadangan selisih kurs 0 0
- 0 0 0
penjabaran
Cadangan perubahan nilai
. . . 62
wajar aset keyangan nilai 88 63 118 235
wajar melalui pendapatan
komprehensif lainnya
Cadangan keuntungan 0 0
(kerugian) investasi pada instrumen 0 0 0
ekuitas
Cadangan pembayaran 0
berbasis saham 20.916 20.916 0 0
Cadangan lindung nilai arus 0 0
k 0 0 0
as
Cadangan pengukuran
kembali program imbalan pasti 24.771 29.022 33.617 33.524 42.461
Cadangan lainnya 0 0 0 0
Selisih Transaksi Perubahan 0
Ekuitas Entitas Anak/Asosiasi 0 0 0
Komponen ekuitas lainnya 0 20.916 20.916 20.916

Saldo laba (akumulasi
kerugian)

Saldo laba yang telah
ditentukan penggunaanya
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Cadangan umum dan

waiib 65.000 85.000 105.000 105.000 145,000
Cadangan khusus 0 0 0 0 0
Saldo laba yang belum
ditentukan 4.155.714 | 5346566 | 6.630.483 | 7.054.994 | [-479.326
penggunaannya
Jumlah ekuitas yang
diatribusikan kepada pemilik entitas | 5878.749 | 7094700 | 8.404.955 | 8.831.063 | 9-313.581
induk
Proforma ekuitas 0 0 0 0 0
Kepentingan non-pengendali 0 200 3.040 3.041 3.013
Jumlah ekuitas 5.878.749 7.094.900 8.407.995 8.834.104 9.316.594
Jumlah liabilitas, dana syirkah
16.435.005 18.543.856 21.161.976 22.118.372 21.747.580

temporer dan ekuitas

78




PT BANK BTPN SYARIAH TBK

LAPORN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREGENSIF LAINNYA

31 31 31 31 31
Desember | Desember | Desember | Desember | Desember
2020 2021 2022 2023 2024
Pendapatan dan beban
operasional
Pendapatan bunga 0 0 0
Beban bunga 0 0 0
Pendapatan pengelolaan dana
oleh bank sebagai mudharib 4.037.474 | 4.673.842 | 1255918 | 1.383.621 | 5.746.182
Hak pihak ketiga atas bagi hasil
dana syirkah temporer (497.511) (394.632) (80.316) (110.197) (486.433)
Pendapatan asuransi
Pendapatan dari premi
asuransi 0 0 0
Premi reasuransi 0 0 0
Premi retrosesi 0 0 0
Penurunan (kenaikan) premi
yang belum merupakan
pendapatan 0 0 0
Penurunan (kenaikan)
pendapatan premi disesikan
kepada reasuradur 0 0 0
Pendapatan komisi asuransi 0 0 0
Pendapatan bersih investasi 0 0 0
Penerimaan ujrah 0 0 0
Pendapatan asuransi lainnya 0 0 0
Beban asuransi
Beban klaim 0
Klaim reasuransi 0
Klaim retrosesi 0
Kenaikan (penurunan)
estimasi liabilitas klaim 0 0 0
Kenaikan (penurunan)
liabilitas manfaat polis masa depan 0 0 0
Kenaikan (penurunan)
provisi yang timbul dari tes
kecukupan liabilitas 0 0 0
Kenaikan (penurunan)
liabilitas asuransi yang disesikan
kepada reasuradur 0 0 0
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Kenaikan (penurunan)
liabilitas pemegang polis pada

kontrak unit-linked 0 0 0
Beban komisi asuransi 0 0 0
Ujrah dibayar 0 0 0
Beban akuisisi dari kontrak
asuransi 0 0 0
Beban asuransi lainnya 0 0 0
Pendapatan dari pembiayaan
Pendapatan dari
pembiayaan konsumen 0 0 0
Pendapatan dari sewa
pembiayaan 0 0 0
Pendapatan dari sewa
operasi 0 0 0
Pendapatan dari anjak
piutang 0 0 0
Pendapatan sekuritas
Pendapatan kegiatan
penjamin emisi dan penjualan efek 0 0 0 0 0
Pendapatan pembiayaan
transaksi nasabah 0 0 0 0 0
Pendapatan jasa biro
administrasi efek 0 0 0 0 0
Pendapatan kegiatan jasa
manajer investasi 0 0 0
Pendapatan kegiatan jasa
penasehat keuangan 0 0 0
Keuntungan (kerugian) dari
transaksi perdagangan efek yang
telah direalisasi 0 0 0
Keuntungan (kerugian)
perubahan nilai wajar efek 0 0 0
Pendapatan operasional
lainnya
Pendapatan investasi 0 0 0
Pendapatan provisi dan
komisi dari transaksi lainnya selain
kredit 0 0 0
Pendapatan transaksi
perdagangan 0
Pendapatan dividen 0
Keuntungan (kerugian) yang
telah direalisasi atas instrumen
derivatif 0 0 0
Penerimaan kembali aset
yang telah dihapusbukukan 11.734 17.331 12.788 28.137 55.960
Keuntungan (kerugian)
selisih kurs mata uang asing 0 0 0 (2.997) (892)
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Keuntungan (kerugian)
pelepasan aset tetap

Keuntungan (kerugian)
pelepasan agunan yang diambil
alih

Pendapatan operasional
lainnya

10.367

5.001

561

1.481

4.990

Pemulihan penyisihan
kerugian penurunan nilai

Pemulihan penyisihan
kerugian penurunan nilai aset
keuangan

Pemulihan penyisihan
kerugian penurunan nilai aset
keuangan - sewa pembiayaan

Pemulihan penyisihan
kerugian penurunan nilai aset
keuangan - piutang pembiayaan
konsumen

Pemulihan penyisihan
kerugian penurunan nilai aset non-
keuangan

Pemulihan penyisihan
kerugian penurunan nilai aset non-
keuangan - agunan yang diambil
alih

Pemulihan penyisihan
estimasi kerugian atas komitmen
dan kontinjensi

Pembentukan kerugian
penurunan nilai

Pembentukan penyisihan
kerugian penurunan nilai aset
produktif

850.392

728.220

186.678

256.640

1.898.117

Pembentukan penyisihan
kerugian penurunan nilai aset non-
produktif

Pembalikan (beban) estimasi
kerugian komitmen dan kontijensi

Beban operasional lainnya

Beban umum dan
administrasi

1.475.746

1.566.363

426.914

463.337

1.899.873

Beban penjualan

0

0

0

0

0

Beban sewa, pemeliharaan,
dan perbaikan

74.323

92.274

23.492

25.862

101.137

Beban provisi dan komisi

0

0

0

0

0

Beban operasional lainnya

41.963

34.655

25.202

11.597

41.611

Jumlah laba operasional

1.119.640

1.880.030

526.665

542.609

1.379.069

Pendapatan dan beban bukan
operasional
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Pendapatan bukan operasional

6.519

3.641

436

892

2.899

Beban bukan operasional

1.863

6198

715

327

2.074

Bagian atas laba (rugi) entitas
asosiasi yang dicatat dengan
menggunakan metode ekuitas

Bagian atas laba (rugi) entitas
ventura bersama yang dicatat
menggunakan metode ekuitas

Jumlah laba (rugi) sebelum pajak
penghasilan

1.124.296

1.877.473

526.386

543.174

1.379.894

Pendapatan (beban) pajak

(269.682)

(412.468)

(115.388)

(118.451)

(299.306)

Jumlah laba (rugi) dari operasi
yang dilanjutkan

854.614

1.465.005

410.998

424.723

1.080.588

Laba (rugi) dari operasi yang
dihentikan

0

0

0

0

0

Jumlah laba (rugi)

854.614

1.465.005

410.998

424.723

1.080.588

Pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak

Pendapatan komprehensif
lainnya yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi,
setelah pajak

Pendapatan komprehensif
lainnya atas keuntungan (kerugian)
hasil revaluasi aset tetap, setelah
pajak

Pendapatan komprehensif
lainnya atas pengukuran kembali
kewajiban manfaat pasti, setelah
pajak

(13.575)

5.450

(93)

(630)

Penyesuaian lainnya atas
pendapatan komprehensif lainnya
yang tidak akan direklasifikasi ke
laba rugi, setelah pajak

4.436

(1.199)

Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya yang tidak
akan direklasifikasi ke laba rugi,
setelah pajak

(9.139)

4.251

(93)

(630)

Pendapatan komprehensif
lainnya yang akan direklasifikasi
ke laba rugi, setelah pajak

Keuntungan (kerugian)
selisih kurs penjabaran, setelah
pajak

Penyesuaian reklasifikasi
selisih kurs penjabaran, setelah
pajak

Keuntungan (kerugian) yang
belum direalisasi atas perubahan
nilai wajar aset keuangan melalui

(106)

34

@)

55

80
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penghasilan komprehensif lain,
setelah pajak

Penyesuaian reklasifikasi
atas aset keuangan nilai wajar
melalui pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak

Keuntungan (kerugian)
lindung nilai arus kas, setelah pajak

Penyesuaian reklasifikasi
atas lindung nilai arus kas, setelah
pajak

Nilai tercatat dari aset
(liabilitas) non-keuangan yang
perolehan atau keterjadiannya
merupakan suatu prakiraan
transaksi yang kemungkinan besar
terjadi yang dilindung nilai, setelah
pajak

Keuntungan (kerugian)
lindung nilai investasi bersih
kegiatan usaha luar negeri, setelah
pajak

Penyesuaian reklasifikasi
atas lindung nilai investasi bersih
kegiatan usaha luar negeri, setelah
pajak

Bagian pendapatan
komprehensif lainnya dari entitas
asosiasi yang dicatat dengan
menggunakan metode ekuitas,
setelah pajak

Bagian pendapatan
komprehensif lainnya dari entitas
ventura bersama yang dicatat
dengan menggunakan metode
ekuitas, setelah pajak

Penyesuaian lainnya atas
pendapatan komprehensif lainnya
yang akan direklasifikasi ke laba
rugi, setelah pajak

29 (8) 0 0 0
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya yang akan
direklasifikasi ke laba rugi,
setelah pajak 7 26 @ 55 80
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya, setelah
pajak (9.216) 4.277 @) (38) (550)
Jumlah labarugi komprehensif 845.398 1.469.282 |  410.991 424.685 1.080.038

Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan
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Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke entitas induk

854.614

1.465.005

410.998

424.722

1.080.499

Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke kepentingan non-
pengendali

89

Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan

Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan ke entitas induk

845.398

1.469.282

410.991

424.684

1.079.949

Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan ke kepentingan
non-pengendali

89

Laba (rugi) per saham

Laba per saham dasar
diatribusikan kepada pemilik
entitas induk

Laba (rugi) per saham dasar
dari operasi yang dilanjutkan

111,00

190,00

53,00000

55,00000

140,00000

Laba (rugi) per saham dasar
dari operasi yang dihentikan

Laba (rugi) per saham dilusian

Laba (rugi) per saham
dilusian dari operasi yang
dilanjutkan

111,00

190,00

53,00000

55,00000

140,00000

Laba (rugi) per saham
dilusian dari operasi yang
dihentikan
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Lampiran 2 : Hasil Analisis Rasio Likuiditas

Tahun Aset Lancar Liabilitas Lancar Current Ratio
2020 7.301.237 10.745.463 0,679471606
2021 7.814.710 11.343.463 0,688917485
2022 8.987.969 12.933.797 0,694921143
2023 9.397.618 13.466.519 0,697850573
2024 9.383.301 12.327.558 0,76116462

Lampiran 3: Hasil Analsisi Rasio Solvabilitas

Tahun Total Liabilitas Total Aset Debt To Asset Ratio
2020 10.556.256 16.435.005 0,642303182
2021 11.448.956 18.543.856 0,617398884
2022 12.753.981 21.161.976 0,602683842
2023 13.284.268 22.118.372 0,600598814
2024 12.430.986 21.747.580 0,571603185

Tahun | Total Liabilitas Ekuitas Debt to Equity Ratio
2020 10.556.256 5.878.749 1,795663669

2021 11.448.956 7.094.900 1,613688732

2022 12.753.981 8.407.995 1,51688732

2023 13.284.268 8.834.104 1,503748201

2024 12.430.986 9.316.594 1,334284396

Lampiran 4: Hasil Analisis Rasio Profitabilitas

Tahun Laba Bersih Total Aset Return On Asset
2020 854.614 16.435.005 0,051999619
2021 1.465.005 18.543.856 0,079002177
2022 410.998 21.161.976 0,019421532
2023 424,723 22.118.372 0,019202272
2024 1.080.588 21.747.580 0,049687735
Tahun Laba Bersih Ekuitas Return On Equity
2020 854.614 5.878.749 0,145373446
2021 1.465.005 7.094.900 0,206487054
2022 410.998 8.407.995 0,048881808
2023 424,723 8.834.104 0,048077655
2024 1.080.588 9.316.594 0,115985305
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Lampiran 5: Hasil Analisis Non Peforming Financing (NPF)

Pembiayaan Non Performing
Tahun Bermasalah Total Pembiayaan | Financing
2020 849.396 9.514.196 0,0892767
2021 699.156 10.433.091 0,06701331
2022 768.259 11.463.091 0,06702023
2023 735.872 11.765.841 0,06254309
2024 924.220 9.641.128 0,09586223

Lampiran 6: Hasil Analisis Financing to Deposit Ratio (FDR)

Tahun Total Pembiayaan Dana Pihak Ketiga Financing to
Deposit Ratio
2020 9.519.866 10.311.088 0,923264936
2021 10.434.469 10.489.735 0,994731421
2022 11.523.463 12.005.028 0,959886391
2023 11.999.133 8P .20 Gl 0,97748494
2024 10.174.759 11.580.586 0,878604848
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Lampiran 7: Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 8: Surat Izin Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
JI. Sultan Alauddin No. 259 Telp.866972 Fax (0411)865588 Makassar 90221 e-malil :lp3m@unismuh.ac.id

Nomor : 6967/05/C.4-V1II/V/1446/2025 14 May 2025 M
Lamp : 1(satu) Rangkap Proposal 16 Dzulqa'dah 1446
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,

Ketua Galeri Bursa Efek Indonesia
Universitas Muhamamdiyah Makassar

di-
Makassar
SRS

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar, nomor: 449/05/A.2-11/111/46/2025 tanggal 8 Mei 2025, menerangkan
bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : DESWITA MAHARANI

No. Stambuk : 10573 1107121

Fakultas : Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Jurusan : Akuntansi

Pekerjaan  : Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"ANALISIS LAPORAN KEUANGAN TERHADAP EFEKTIVITAS PENILAIAN
PERMOHONAN KREDIT (STUDI KASUS PT BANK BTPN SYARIAH YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2020 - 2024)"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 16 Mei 2025 s/d 16 Juli 2025.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

o SANL LA G =\l
LG BT T A ==
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Lampiran 9:

Surat 1zin Penelitian (Balasan Penelitian)

GALERI INVESTASI BEI UNISMUH MAKASSAR
Gedung Menara IQRA Lt.2. JL Sultan Alauddin No, 259 GALERI INVESTAST
Makassar — 90221 Telp. (0411) 866972, Faxmile (0411) 865588; BELUNISUH MAKASSAR
Mobile +62852-1112-2153 Email: gal i iL.com

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 0

Makassar, 16 Mei 2025 M
18 Dzulga'dah 1446 H

Nomor : 064/GI-U/V/1446/2025
Hal : Jawaban Permohonan Penelitian

Kepada Yth.,

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar
Di

Tempat

Assalamu'alaikum Wr Wb

Sehubungan dengan surat dari Lembaga Penelitian Pengembangan Dan Pengabdian
Kepada Masyarakat, Nomor 6967/05/C.4-VIil/V/1446/2025. Maka bersama ini
disampaikan, hal-hal sebagai berikut:
1. Bahwa Galeri Investasi BEI-Unismuh Makassar bersedia untuk memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian:

Nama : Deswita Maharani
Stambuk : 105731107121
Program Studi : Akuntansi

Judul Penelitian :“Analisis Laporan Keuangan Terhadap
Efektifitas Penilaian Permohonan Kredit (Studi Kasus PT Bank
BTPN Syariah Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode
2020-2024)"
2. Agar memahami prosedur Trading di BEI, maka peneliti diwajibkan membuka
RDN di Gl BEI Unismuh Makassar.

Demikian jawaban kami, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Fastabiqul khaerat,

Pembina
Galeri Investasi BEI-Unismuh Mal

G J A
D((faeyan aanurat, MMp
NBM: 857 606 '
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Lampiran 10: Validasi Data Kuantitatif

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

PUSAT VALIDASI DATA

| J1 Sultan Alauddn 259 Makassar. Gedurglara t 8|e-mai ovd feb@unismub ac id

LEMBAR KONTROL VALIDASI
PENELITIAN KUANTITATIF

(NAMAMBHASISWA | DESWITA MAHARAN!/ Wi, ,,\ 1

NiM ‘105731107121 /n. u\ \

PROGRAM STUDI | ARUNTANSI JEES:
ANALISIS LAPORAN 'KE T ;AN | TERHADAP EFEKTIVITAS

JUDUL SKRIPSI | PENILAIAN PERMOHONANLKREDIT! (STUDI KASUS PT BANK
| BTPN SYARIAH TBK vAtﬁZJERDAFTAR DI BURSA EFEK

A | INDONESIA PERIODE 2020-2!

NAMA PEMBIMBING 1 ‘ | saida Said, S.E., M. Ak

NAMAPEMBIMBING 2 | Nurul Fuada, S.ST., M. Si

NAMA VALIDATOR | Dr. Sri Andayaningsih, S.E., M.M
No Dokumen T;“’F?I Uraian Fant
L) evis! Perbaikan/saran \ W
Instrumen o 11
1 | Pengumpulan data 07/08/25 . wA
(data primer) ! s
. 5 | Sumber data (data X 07,0825 Lengkap .lf L |
“ | sekunder) | & [
3 | Raw data/Tabulasi 0708725 - »1( :
data (data primer) 2
Hasil Statistik 07/0825 Lengk: l 2
4| deskariptif 8 'I.J
|
Hasil Uji Validitas dan 07/08°5 s l[ |
5 | Reliabilitas Instrumen) . L wr
¢ | Hasil Uji Asumsi 07/08/25 - lr.!
Statistik §%
Hasil Analisis — AT v g i WO L
7 Data/Uji Hipotesis 07/08 likuiditas, leverage keuangan, dan profitabilitas. 4
8 | Hasil interpretasi data 07/08/25 Lengkap {1 .
g
9 | Dokumentasi | 07/08725 Lengkap l‘;y/—

*Harap validator memberi paraf ketika koreksi telah disetujui
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Lampiran 11: Lembar Validasi Abstrak

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

PUSAT VALIDASI DATA

JI. Sultan Alauddin 259 Makassar, Gedung Igra It. 8| e-mail: pvd.feb@unismuh.ac.id

LEMBAR KONTROL VALIDASI
ABSTRAK

RAREMSLRA Deswita Maharani
NIM 105731107121
PROGRAM STUDI Akuntansi
Analisis Laporan Keuangan, T2

NAMA PEMBIMBING 1 Saida Said, S.E., M.Ak
NAMA PEMBIMBING 2 | Nurul Fuada, S.ST., M.S|

NAMA VALIDATOR Sherry Adelia S.E, M.Mktg
No Dokumen chrsgil%':c Uraian Perbaikan/saran *Paraf
23 agustus
2025
ACC

1 | Abstrak ‘ 2,

*Harap validator memberi paraf ketika koreksi telah disetujui
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Lampiran 12: Surat Keterangan Bebas Plagiat

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor: J1.Sultan Alauddin N0.259 Makassar 90221 Tlp.(0411) 866972,881593, Fax.(0411) 865588

e “gy u
WS Y 5)Y R

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Deswita Maharani

Nim : 105731107121

Program Studi : Akuntansi

Dengan nilai:
No Bab Nilai Ambang Batas

1 Bab 1 2% 10 %
2 Bab 2 7% 25 %
3 Bab 3 9% 10 %
4 Bab 4 7% 10 %
5 Bab 5 5% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

L}
Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
seperlunya.
Makassar, 27 Agustus 2025
Mengetahui, ’

Kepala UPT- Perpustakaan dan Pernerbitan,

JI. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593,fax (0411)865 588
Website: www.library.unismuh.ac.id

E-mail : perpustakaan@unismuh.ac.id
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